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“Ambillah zakat dari harta mereka guna membersihkan dan menyucikan mereka

dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan)
ketentraman jiwa bagi mereka. Allah Maha mendengar, Maha Mengetahui.

(QS. At-Taubah: 103)
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! Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah, (Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri
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ABSTRAK

Mokhamad Syahrul Amin: strategi laporan keuangan dalam memperoleh opini
wajar tanpa pengecualian (WTP) di BAZNAS Kabupaten Jember tahun
2021.

Kata Kunci: Strategi, Laporan Keuangan, Opini WTP

BAZNAS Jember baru mengalami proses audit untuk pertama kalinya dan
laporan keuangannya tergolong baru. Namun, audit tersebut telah mencapai hasil
sangat baik dengan diperolehnya bukti opini WTP dari kantor akuntan publik.
Keberhasilan ini memberikan keyakinan pada masyarakat bahwa pengelolaan
zakat di BAZNAS Jember berjalan dengan baik dan dapat dipercayai.

Sesuai latar belakang di atas, maka peneliti mengfokuskan dengan lingkup
yaitu: 1. Bagaimana Strategi Laporan Keuangan Dalam Memperoleh Opini Wajar
Tanpa Pengecualian (WTP) di BAZNAS Kabupaten Jember tahun 2021? 2.
Bagaimana Bentuk Laporan Keuangan BAZNAS Jember tahun 20217

Penelitian ini memakai pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Pada menentukan informan peneliti memakai teknik purposive.
Sedangkan teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, serta
dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini yaitu: 1. BAZNAS Jember memiliki strategi dalam
menyusun laporan keuangannya dengan tujuan memperoleh opini WTP. Strategi
ini melibatkan tiga tahap, yaitu perencanaan, implementasi, dan evaluasi, yang
dilakukan untuk memastikan kualitas dan akurasi laporan keuangan yang disusun.
2. Laporan keuangan BAZNAS Jember di tahun 2021 disusun dengan
menggunakan standar keuangan PSAK No. 109, yang terdiri dari lima bagian
utama, yaitu laporan posisi keuangan, laporan perubahan dana, laporan perubahan
aset kelolaan, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. KONTEKS PENELITIAN

Indonesia ialah negara yang mayoritas penduduknya beragama Islam.
Pada tahun 2021, jumlah penduduk Indonesia yang beragama Islam diperkirakan
mencapai 237,53 juta orang setara dengan 86,9% dari total populasi pada 31
Desember 2021.° Keadaan tersebut bisa berpengaruh pada kemampuan
masyarakat muslim dalam menerapkan syariat islam dalam kegiatan sosial-
ekonomi. Implementasi syariat islam dalam kegiatan sosial-ekonomi dapat dilihat
dalam penerapan zakat untuk membantu mengatasi masalah kemiskinan. Di
Indonesia, pengaturan zakat terdapat dalam Undang-undang No. 23 Tahun 2011
tentang Pengelolaan./Zakat, yang menetapkan bahwa pengelolaan zakat harus
dilakukan secara terstruktur, transparan, .dan profesional oleh pemerintah,
termasuk Lembaga Amil Zakat (LAZ) maupun Badan Amil Zakat (BAZ).® Tugas
utama BAZ adalah untuk mengatur administrasi dan teknis pengumpulan,
pengelolaan, dan pendistribusian zakat, serta memberikan bimbingan dibidang
tersebut, sementara tugas lain di luar aspek zakat tidak menjadi tanggung jawab

mereka.

Sulastri di dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Kinerja Keuangan

Pada Badan Amil Zakat Nasional Provinsi” dengan menggunakan analisis prima

? Dimas Bayu, “Kemedragi 2021,” Datalndonesia.id, 16 Feb 2022,
https://dataindonesia.id/ragam/detail/sebanyak-869-penduduk-indonesia-beragama-islam
 UU RI Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat




bagian kinerja keuangan terdapat hasil kinerja laporan keuangan Badan Amil
Zakat Provinsi yang menunjukkan capaian terbaik di setiap provinsi, salah
satunya capaian tersebut didukung dengan adanya laporan keuangan yang baik
dan benar menurut standar akuntansi keuangan yang berlaku serta dibuktikan
dengan diauditnya laporan keuangan tersebut. Hal ini memperlihatkan akan
pentingnya laporan keuangan zakat terhadap hasil kinerja yang baik dilakukan

setiap Badan Amil Zakat Nasional.

Laporan keuangan merupakan bentuk dari pertanggungjawaban atas
transaksi yang terjadi di pengelolaan sumber daya keuangan. Terbitnya Undang-
Undang nomor 17 tahun 2003 tentang Keuangan Negara pada tahun 2003
menandai momen penting dalam sejarah keuangan Indonesia, karena undang-
undang tersebut merupakan bagian dari reformasi keuangan negara. Dalam
menyampaikan laporan pertanggungjawaban Kkeuangan negara, dibutuhkan
ketertiban, ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan, serta dilakukan
secara ekonomis, efektif, efisien, dan bertanggung jawab, dengan transparansi dan
memperhatikan nilai-nilai kepatutan dan keadilan. Akuntabilitas merupakan
kewajiban untuk melaporkan secara akurat dan wajar hasil kinerja dengan amanah
dan perencanaan yang diberikan, menunjukkan bahwa pekerjaan telah dilakukan
sesuai dengan standar dan prosedur. Sebagai bentuk akuntabilitas yang
tradisional, audit dan penyajian laporan keuangan sangat penting. Oleh karena itu,

pengelolaan keuangan pemerintah harus memperhatikan peran auditor dalam

* Presiden RI, UU RI Nomor 17 Tahun 2003 tentang keuangan negara



memastikan akuntabilitas yang tepat.’> Badan Pemeriksaan Keuangan (BPK)
adalah auditor keuangan negara yang dimaksud dalam Undang-Undang Dasar

Republik Indonesia Tahun 1945.°

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) adalah lembaga resmi yang
didirikan pemerintah dengan fungsi dan tugas menghimpun serta menyalurkan
zakat, infaq dan sedekah (ZIS) di tingkat nasional. BAZNAS dan pemerintah
bertanggung jawab untuk mengontrol pengelolaan zakat yang didasarkan pada
prinsip syariat Islam, kepercayaan, keadilan, manfaat, kepastian hukum,
akuntabilitas, dan terintegrasi. BAZNAS yang bertugas melakukan pengelolaan
zakat secara nasional juga diatur dalam hal pelaporan pengelolaan zakat yang
diatur dalam PERBAZNAS Nomor 4 Tahun 2018. Peraturan tersebut berisi
tentang pelaporan pelaksanaan pengelolaan zakat, BAZNAS wajib melakukan

laporan akhir tahun pengelolaan zakat yang telah dilakukan, hal ini terdiri atas:

1. Laporan keuangan yang telah diaudit oleh kantor akuntan publik
2. Laporan kinerja

3. Laporan pengelolaan Zakat nasional’

Laporan keuangan dari setiap lembaga pengelola zakat harus dapat
memberikan informasi yang bermanfaat dan memungkinkan untuk dibandingkan
dengan laporan keuangan lembaga pengelola zakat lainnya. BAZNAS

memerlukan sebuah pencatatan laporan keuangan atas beberapa transaksi keluar

® Yuli ariyadi, dkk. “WTP pada laporan keuangan pemerintah pusat Republik Indonesia:
bagaimana meraih dan mempertahankannya,” NCAF1, (2019): 57-70.

® UU RI Nomor 15 Tahun 2004, 2.

"BAZNAS, PERBAZNAS Nomor 4 Tahun 2018 tentang pelaporan pelaksanaan pengelolaan
zakat



masuknya dana zakat tersebut. Laporan keuangan tidak bisa dicatat sembarangan
karena ada ketentuan-ketentuan yang harus ditaati oleh seorang akuntan dalam
mencatat laporan keuangan. Untuk memastikan transparansi dan akuntabilitas
laporan keuangan oleh pengguna, maka laporan keuangan harus disusun sesuai
dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) yang disusun dan
diterbitkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) yang dibentuk oleh
Ikatan Akuntan Indonesia (1Al) karena ada ketentuan-ketentuan yang harus ditaati
oleh seorang akuntan dalam mencatat laporan keuangan, terutama bagian

akuntansi zakat yang sudah diatur dalam PSAK No.109.

PSAK 109 meliputi beberapa jenis laporan keuangan, seperti laporan
posisi keuangan, laporan perubahan aset kelolaan, laporan perubahan dana,
laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. Organisasi yang mengelola
zakat, infag, dan sedekah mengalami perubahan dana dan neraca akibat
penggabungan dana zakat dan dana sedekah. Untuk menciptakan laporan
keuangan yang komprehensif dan mencerminkan keadaan keuangan organisasi
yang mengelola zakat, laporan posisi keuangan dan catatan atas laporan keuangan
juga perlu ditambahkan. Kebijakan akuntansi dan prosedur yang digunakan oleh
organisasi untuk memperoleh angka-angka dalam laporan keuangannya dijelaskan

secara rinci dalam catatan atas laporan keuangan tersebut.’?

Sebagai bukti bahwasannya laporan keuangan tersebut sudah sesuai

dengan PSAK dan terpercaya akan transparansi dan akuntabilitas oleh pengguna

® Fuad Yanuar, dkk. “Review Laporan Keuangan Baznas Kabupaten Magelang dengan PSAK
109,” Jurnal Akuntansi dan Pajak 21, No. 1 (2020): 164-175.



maka perlu adanya auditor baik internal maupun eksternal. Lebih dari 90 persen
laporan audit mengikuti format standar laporan audit yang tidak dimodifikasi
(dulunya disebut laporan audit wajar tanpa pengecualian), yang merupakan jenis
laporan audit paling umum. Kantor akuntan publik yang telah mendapatkan izin
dari menteri keuangan berfungsi sebagai wadah bagi akuntan publik dalam
menyediakan layanan audit. Semua laporan audit diperiksa oleh kantor akuntan
publik tersebut dan salah satu layanan yang mereka tawarkan adalah memberikan
opini mengenai standar laporan audit. Laporan audit yang tidak dimodifikasi
bukanlah satu-satunya jenis laporan audit yang ada. Terdapat juga jenis laporan
audit yang dikenal sebagai “laporan audit yang dimodifikasi”. Jenis laporan audit
ini meliuti laporan yang memberikan opini tidak wajar (adverse opinion), opini
menolak memberikan pendapat (disclaimer opinion), dan opini yang dimodifikasi

(qualified opinion).

Secara umum, laporan auditor biasanya terdiri dari tiga paragraf yang
meliputi pendahuluan, ruang lingkup, dan opini, namun saat ini, laporan tersebut
dapat terdiri dari beberapa paragraf yang mencakup elemen-elemen dasar seperti
pendahuluan, tanggung jawab manajemen, tanggung jawab auditor, dan opini
auditor. Untuk opini yang tidak dimodifikasi atas laporan keuangan, Public
Company Accounting Oversight Board (PCAOB) atau Dewan Pengawas
Akuntansi Perusahaan Publik baru-baru ini mensyaratkan laporan yang terdiri atas
tiga paragraf seperti biasanya. Laporan ini juga mencakup paragraf setelah
paragraf opini yang disebut sebagai “Penekanan terhadap Paragraf Penekanan”.

Pada beberapa negara, paragraf yang menyebutkan kualifikasi merupakan hasil



dari prosedur atau pengungkapan akuntansi yang tidak memadai yang mungkin

dicantumkan sesaat sebelum paragraf opini.”

Pada penelitian Alvianita Gunawan Putri, yang berjudul “Strategi
Pemerintah Daerah Kabupaten Brebes Dalam Upaya Memperoleh Opini Wajar
Tanpa Pengecualian (WTP) Atas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD)”
bahwa berdasarkan data diatas menunjukkan bukti bahwa sulitnya laporan
keuangan yang mendapatkan sebuah opini WTP. Data tersebut juga telah diolah
dengan menggunakan analisis SWOT yang menunjukkan hasil pada faktor
kekuatan dan peluang lebih tinggi dari pada hasil kelemahan dan ancaman dengan
menerapkan beberapa strategi yang sangat berpengaruh untuk mendapatkan opini
WTP tersebut, salah satunya adalah terletak pada komitmen dan integritas serta
kegiatan bimbingan teknik dan sosialisasi yang telah dilakukan oleh pemerintah
beserta anggotanya. Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Alvianita menunjukkan bahwasannya strategi dapat memberikan kontribusi dalam
rangka mendapatkan opini WTP yang menjadi jalur alternatif terbaik, maka
penelitian ini mencoba untuk menggunakan strategi yang telah diterapkan namun
ditempat yang berbeda yakni BAZNAS Jember dengan maksud untuk mengetahui
apakah strategi yang telah digunakan di Kabupaten Brebes nantinya akan
berdampak positif juga atau malah berdampak sebaliknya pada BAZNAS Jember

itu sendiri.

% Rick Hayes, Philip Wallage, Hans Gortemaker, Prinsip-prinsip Pengauditan (Jakarta Selatan:
Salemba empat, 2017), 506.



BAZNAS Kabupaten Jember merupakan lembaga amil zakat yang berdiri
pada tahun 2017. BAZNAS Jember sudah melakukan penghimpunan dana zakat,
infag, dan sedekah yang begitu banyak sehingga laporan keuangan menjadi bukti
konkrit atas semua kegiatan penghimpunan dan pengelolaan dana zakat. Namun
laporan keuangan haruslah transparan dan akuntabel dengan cara laporan
keuangan tersebut sudah dibuktikan dengan adanya opini oleh kantor akuntan
publik. BAZNAS Jember memulai laporan keuangan pada tahun 2020, namun
pada saat itu laporan keuangan cukup di audit oleh auditor internal saja sehingga
belum bisa mendapatkan sebuah opini dari auditor eksternal kantor akuntan publik
yang menjadikan tidak adanya opini pada laporan tersebut sehingga laporan

keuangan masih kurang dipercaya oleh pihak luar.

Pada penelitian awal yang dilakukan, ditemukan bahwa BAZNAS Jember
melakukan beberapa upaya yang dilakukan agar laporan keuangan dapat diaudit
ke kantor akuntan publik. Berikut beberapa upaya yang telah dilakukan BAZNAS

Jember untuk diterimanya audit laporan keuangan:

1. Melakukan penyesuaian pencatatan antara transaksi dengan laporan
keuangan

2. Memeriksa tidak adanya selisih antara kas sama catatan

3. Pengeluaran dan pemasukan yang sesuai dengan bukti transaksi

4. Penyesuaian aset yang diakui dengan aset yang ada

5. Laporan keuangan yang sesuai dengan PSAK 109



Upaya yang telah dilakukan berhasil menghasilkan opini Wajar Tanpa
Pengecualian (WTP) dari kantor akuntan publik yang sangat memuaskan,
meskipun BAZNAS Jember baru mengalami proses audit untuk pertama kalinya
dan laporan keuangannya tergolong baru. Namun, audit tersebut telah mencapai
hasil sangat baik dengan diperolehnya bukti opini WTP dari kantor akuntan
publik. Sebagaimana hal tersebut diungkapkan oleh ketua BAZNAS Kabupaten
Jember saat diwawancarai oleh peneliti.® Keberhasilan tersebut tentu menambah
keyakinan kepada masyarakat bahwa pengelolaan zakat di BAZNAS Jember

berjalan dengan baik dan dapat dipercayai.

Berdasarkan uraian di atas, BAZNAS Jember melakukan beberapa upaya
atau rangkaian kegiatan yang dilakukan untuk mencapai suatu capaian yang
terbaik. Hal ini dibuktikan dengan beberapa upaya kegiatan yang dilakukan untuk
menghasilkan sebuah opini WTP dari kantor akuntan publik untuk pertama
kalinya. Maka masalah ini ‘menarik untuk dibahas sebagai karya tulis ilmiah
berbentuk skripsi dengan judul “STRATEGI LAPORAN KEUANGAN
DALAM MEMPEROLEH OPINI WAJAR TANPA PENGECUALIAN

(WTP) DI BAZNAS KABUPATEN JEMBER TAHUN 2021”
B. FOKUS PENELITIAN

Fokus penelitian merupakan deklarasi yang menguraikan faktor-faktor dan
indikator yang akan diteliti secara lebih terperinci. Informasi rinci tentang aspek
yang akan diinvestigasi berguna untuk memberikan arahan dan menjelaskan

fenomena yang akan diteliti.

19 Cici wijayanti, diwawancara oleh Penulis, 07 Desember 22



Berdasarkan gambaran latar belakang yang telah diuraikan diatas, adapun

fokus penelitian dalam penelitian ini yang difokuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana Strategi Laporan Keuangan Dalam Memperoleh Opini Wajar
Tanpa Pengecualian (WTP) di BAZNAS Kabupaten Jember tahun 20217
2. Bagaimana Bentuk Laporan Keuangan BAZNAS Kabupaten Jember tahun

20217

C. TUJUAN PENELITIAN

Penelitian bertujuan untuk mencari solusi terhadap masalah yang ada.
Oleh karena itu, perlu diklarifikasi bahwa masalah bukanlah hal yang sama
dengan penelitian. Tujuan penelitian memberikan panduan bagi peneliti dalam
menjalankan penelitiannya secara terstruktur dan menghindari permasalahan yang
di luar cakupan penelitian. Berikut ‘merupakan tujuan penelitian pada penelitian
ini:

1. Untuk mengetahui dan memahami bagaimana strategi laporan keuangan
dalam memperoleh opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) di BAZNAS
Kabupaten Jember tahun 2021.

2. Untuk mengetahui dan memahami bagaimana bentuk laporan keuangan

BAZNAS Jember tahun 2021.

D. MANFAAT PENELITIAN

Tujuan dari manfaat penelitian adalah untuk menjelaskan manfaat apa
yang akan diberikan setelah penelitian selesai dilakukan. Ada dua jenis manfaat

yang bisa dihasilkan, yaitu manfaat teoritis dan praktis. Namun, perlu diingat
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bahwa manfaat tersebut haruslah realistis.** Aspek teoritis dan aspek praktis

tersebut adalah sebagai berikut:

1. Aspek Teoritis (Keilmuan)

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi baru dan
pandangan yang lebih jelas mengenai strategi yang efektif dalam menyusun
laporan keuangan BAZNAS untuk mendapatkan opini Wajar Tanpa
Pengecualian, serta hasilnya diharapkan dapat menjadi refrensi bagi penelitian
selanjutnya.

2. Aspek Praktis (Terapan)
a. Bagi Peneliti
Diharapkan pelatihan dan pengalaman yang diperoleh dari
penelitian ini akan membantu dalam menyusun strategi laporan keuangan
BAZNAS agar mendapatkan opini Wajar Tanpa Pengecualian.
b. Bagi Universitas Islam Negeri KH Achmad Siddig Jember
Penelitian ini diharapkan dapat menyediakan informasi yang
bermanfaat untuk melengkapi bahan kajian mengenai strategi laporan
keuangan, serta menambah koleksi refrensi dan literatur untuk peneliti-
peneliti selanjutnya yang tertarik dengan topik ini
c. Bagi BAZNAS Jember
Diharapkan dapat memberikan acuan atau rujukan yang dapat
membantu BAZNAS Jember untuk mempertahankan strategi laporan

keuangannya sehingga memperoleh opini Wajar Tanpa Pengecualian, dan

1 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2019) 45.
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juga memberikan rekomendasi untuk peningkatan hasil di masa yang akan
datang.
d. Bagi Masyarakat
Diharapkan dapat menambah kepercayaan masyarakat terutama
bagi pihak yang ingin berzakat maupun pihak yang menerima zakat di

BAZNAS terhadap laporan keuangan yang transparan dan akuntabel.
E. DEFINISI ISTILAH

Dalam penelitian, definisi istilah digunakan untuk memberikan penjelasan
yang lengkap dan terperinci mengenai arti istilah-istilah penting yang digunakan
dalam penelitiannya, dengan tujuan untuk memastikan bahwa makna istilah
tersebut dipahami dengan benar dan tidak terjadi kesalahpahaman dalam
penafsiran istilah tersebut.’? Dalam konteks penelitian ini, terdapat beberapa

istilah penting yang didefinisikan sebagai berikut:

1) Strategi
Asal usul kata “strategi” berasal dari bahasa Yunani “strategos”,
yang terdiri dari kata “stratos” yang berarti militer dan “ag” yang berarti
memimpin. Strategi dalam kontek asalnya merujuk pada generalship atau
kepemimpinan militer, yaitu upaya para jendral dalam merencanakan dan
memenangkan perang melalui strategi yang efektif.® Strategi diartikan
sebagai suatu rencana besar yang dirancang untuk menghadapi lingkungan

yang kompetitif dan mencapai tujuan jangka panjang perusahaan, dengan

12 Tim Penyusun, 45.
13 Ahmad, Manajemen Strategis (Makassar: Nas Media Pustaka, 2020) 1.
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mempertimbangkan berbagai faktor yang relevan dan memungkinkan
perusahaan meraih keuntungan.*

Peniliti menarik kesimpulan bahwa strategi merupakan rencana
atau langkah-langkah tertentu yang dirancang oleh para pemimpin
perusahaan untuk mencapai tujuan jangka panjang perusahaan.

Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan suatu bentuk dokumentasi yang
memuat catatan dan informasi terkait pengelolaan sumber daya keuangan
sebuah entitas. Laporan ini bertujuan sebagai bentuk pertanggungjawaban
dari entitas tersebut terhadap pemegang saham atau pihak lain yang
berkepentingan. Prinsip akuntansi yang berlaku harus diikuti dalam
penyusunan laporan keuangan agar memungkinkan dibandingkan dengan
laporan keuangan sebelumnya atau laporan keuangan dari perusahaan lain,
yang ‘merupakan ‘produk’ terakhir ‘dari ' prosedur ' akuntansi.”®> Laporan
keuangan terbentuk melalui ‘rangkaian proses akuntansi yang dilakukan
secara rutin dan berulang setiap kali terjadi transaksi keuangan.®

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa laporan keuangan adalah hasil dari proses akuntansi yang dilakukan
secara teratur dan berulang kali setiap terjadi transaksi keuangan. Laporan

keuangan ini mencakup informasi yang terdiri dari neraca, laporan laba-

14 John A. Pearce Il dan Richard B. Robinson Jr, Manajemen Strategis (Jakarta: Salemba Empat,

2013), 4.
15 Faesal

Fazlurahman, dkk. “Analisis Kinerja Keuangan Pemerintah Kota Bandung Sebelum dan

Setelah Mendapatkan Opini WTP dari BPK,” Ekonomi Global Masa Kinill, no.1 (Juli, 2020)
:2089-6018.

'® Haryono Jusup, Dasar-Dasar Akuntansi (Yogyakarta: Sekolah Tinggi llmu Ekonomi YKPN,
2011), 12.
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rugi, laporan perubahan modal, laporan arus kas, dan catatan atas laporan
keuangan. Laporan keuangan ini bertujuan untuk memberikan gambaran
tentang segala  aktivitas keuangan perusahaan, dan  harus
dipertanggungjawabkan atas kebenarannya.
3) Opini Wajar Tanpa Pengecualian

Opini Wajar Tanpa Pengecualian atau clean opinion merupakan
opini yang diberikan ketika auditor tidak menemukan kebutuhan untuk
melakukan modifikasi pada pendapat mereka.!’ Opini Wajar Tanpa
Pengecualian adalah opini yang diberikan oleh auditor jika mereka dapat
melakukan audit tanpa batasan pada ruang lingkup dan laporan keuangan
disiapkan dengan menerapkan strandar akuntansi tanpa ada pengecualian
yang signifikan.®®

Berdasarkan - pengertian . tersebut,. = maka - peneliti  dapat
menyimpulkan' bahwa 'Opini-Wajar  Tanpa Pengecualian adalah sebuah
pendapat bersih tanpa - modifikasi Yyang * dikeluarkan oleh auditor
dikarenakan ruang lingkup auditor yang tidak dibatasi dan laporan
keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi yang diterapkan tanpa ada
perbedaan yang berarti. Selain opini wajar tanpa pengecualian, terdapat
tiga jenis opini audit lainnya yang dapat dikeluarkan oleh auditor yaitu
opini wajar dengan pengecualian, opini tidak wajar, dan opini tidak

menyatakan pendapat.

7 Alvin A. Arens, dkk. Auditing & Jasa Assurance (Jakarta: Erlangga, 2014), 58.
'8 Widya Indra H, “Pengaruh Profitabilitas, Opini Audit Sebelumnya, Reputasi KAP, dan Strategi
Manajemen Terhadap Penerimaan Going Concern” (Skripsi, UII, 2020), 10.
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F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Pembahasan skripi yang dijelaskan dalam sistematika penulisan disusun
dari bab pendahuluan hingga bab penutup dengan bahasa deskriptif naratif yang
mendetail, tidak seperti daftar isi yang hanya mencantumkan poin-poin penting.™
Ringkasan singkat dari isi skripsi ini adalah sebagai berikut:

BAB I. Pendahuluan, bab ini berisi penjelasan mengenai latar belakang
masalah yang menjadi fokus penelitian yang dilakukan, serta penjelasan rinci
mengenai manfaat dari hasil penelitian baik dalam konteks teoriti maupun
praktis, serta definisi dari istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini.

BAB Il. Kajian Kepustakaan, bab ini memuat tinjauan literatur yang
berfungsi sebagai perbandingan dalam penulisan daftar pustaka dan sebagai
pendukung karya ilmiah, kemudian dilanjutkan dengan pengembangan kerangka
teoritik yang terperinci.

BAB I1l. Metode Penelitian, bab ini membahas mengenai pendekatan dan
jenis penelitian yang digunakan, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik
pengumpulan data, analisis data, validitas data, langkah-langkah penelitian, dan
struktur penulisan pembahasan.

BAB IV. Penyajian Data dan Analisis Data, bagian ini membahas
mengenai gambaran umum dari obyek penlitian, tata cara presentasi data,

analisis, serta pembahasan hasil temuan yang terperinci.

9 Tim Penyusun, 48.
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BAB V. Penutup, bab ini berfokus pada rangkuman hasil penelitian yang
telah dilakukan, termasuk kesimpulan yang diperoleh dan saran-saran yang
bersifat konstruktif.

Terakhir, untuk menyelesaikan penulisan skripsi ini, daftar pustaka dan
sejumlah lampiran seperti matriks penelitian, dokumentasi, pernyataan keaslian,
surat izin penelitian, surat keterangan penyelesaian penelitian, dan biodata akan

disertakan pada akhir skripsi.



BAB |1

KAJIAN KAPUSTAKAAN

A. PENELITIAN TERDAHULU

Dalam bab ini, peneliti akan membahas hasil penelitian terdahulu yang
memiliki relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan, baik itu sudah
diterbitkan atau yang belum, seperti skripsi, tesis, disertasi, dan artikel di jurnal
ilmiah. Setelah itu, peneliti akan menyimpulkan hasil penelitian tersebut agar
dapat memahami sejauh mana keunikan dan posisi penelitian yang dilakukan.?
Ditemukan oleh peneliti, beberapa penelitian sebelumnya yang dapat
diidentifikasi antara lain:

a. Yuli Ariyadi, dkk, 2019. “WTP pada laporan keuangan pemerintah pusat
Republik Indonesia: bagaimana meraih dan mempertahankannya.” Penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana dan apa yang telah dilakukan oleh
Kementerian Keuangan dalam' rangka -mencapai opini wajar tanpa
pengecualian (WTP) terhadap Laporan Keuangan Pemerintah Pusat pada
tahun pelaporan 2016, serta upaya-upaya apa Yyang dilakukan untuk
mempertahankan opini tersebut pada tahun pelaporan 2017.

Arah hasil penelitian ini adalah untuk mencari faktor-faktor dalam
pencapaian opini WTP dan dalam rangka mempertahankannya.*

b. Fuad Yanuar, dkk, 2020. “Review Laporan Keuangan BAZNAS Kabupaten

Magelang dengan PSAK 109.” Dalam penelitian ini, tujuan utama adalah

2 Tim Penyusun, 46.
2L yuli Ariyadi, dkk. 57-70.

16
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untuk menentukan apakah laporan keuangan BAZNAS Kabupaten Magelang
sudah memenuhi standar yang ditetapkan dalam PSAK 109.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa BAZNAS Kabupaten Magelang
belum sepenuhnya mengikuti PSAK 109, karena walaupun pengakuan dan
pengukuran zakat sudah sesuai, namun pengakuan dan pengukuran
infag/sedekah masih tidak sepenuhnya sesuai, dan penyajian dan
pengungkapan masih perlu diperbaiki agar sesuai dengan standar yang
ditetapkan.?

c. Alvianita Gunawan Putri, dkk, 2021. “Strategi Pemerintah Daerah Kabupaten
Brebes Dalam Upaya Memperoleh Opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP)
Atas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD).” Dalam penelitian ini,
tujuan utama adalah untuk mengevaluasi upaya yang dilakukan oleh
Pemerintah Daerah' Kabupaten Brebes dalam meraih opini Wajar Tanpa
Pengecualian atas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa Bupati Kabupaten Brebes
beserta jajarannya pimpinan instansi memiliki komitmen dan integritas yang
tinggi dalam menggunakan pembobotan IFAS dan EFAS SWOT, yang
tercermin dalam adanya regulasi dan kebijakan daerah sebagai acuan hukum,
serta dukungan teknologi, pengembangan SDM dan aplikasi yang membantu

memperoleh opini WTP.%

% Fuad Yanuar, dkk. 164-175.

2 Alvianita Gunawan Putri, dkk. “Strategi pemerintah daerah Kabupaten Brebes dalam upaya
memperoleh opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) atas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah
(LKPD),” Dinamika Akuntansi Keuangan dan Perbankan 10, No. 1 (Mei, 2021): 36-50.
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d. Krist Setyo Yulianto dan Ignatius Novianto Hariwibowo, 2019. “Analisis
faktor pendukung peningkatan kualitas laporan keuangan SKPD di Kabupaten
Wonosobo.” Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan bagaimana
faktor kompetensi SDM, sistem pengendalian internal pemerintah, dan
pemanfaatan teknologi informasi dapat memengaruhi peningkatan kualitas
laporan Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) berdasarkan Standar
Akuntansi Pemerintah (SAP) di Pemerintah Daerah Kabupaten Wonosobo.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
kualitas laporan keuangan SKPD, dengan faktor-faktor seperti kompetensi
sumber daya manusia, sistem pengendalian internal pemerintah, pemanfaatan
teknologi informasi, dan penerapan standar akuntansi pemerintahan.
Berdasarkan temuan sebelumnya dari pemeriksaan BPK, disarankan untuk
mengatasi masalah. tersebut ‘dengan = memberikan : rekomendasi kepada
Pemerintah’ Daerah Kabupaten Wonosobo. Olehkarena itu, “hal ini dapat
menjadi strategi bagi Pemkab Wonosobo untuk mendapatkan opini WTP dan
menjaganya.?

e. Faesal Fazlurahman, dkk, 2020. “Analisis kinerja keuangan Pemerintah Kota
Bandung sebelum dan setelah mendapatkan opini WTP dari BPK.” Penelitian
ini bertujuan untuk mengevaluasi perubahan kinerja Pemerintah Kota
Bandung sebelum dan sesudah mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian
dalam hal kemandirian keuangan daerah, efektivitas pendapatan daerah,

efisiensi pendapatan daerah, dan pertumbuhan pendapatan daerah.

24 Krist Setyo Yulianto dan Ignatius Novianto Hariwibowo, “Analisis faktor pendukung
peningkatan kualitas laporan keuangan SKPD di Kabupaten Wonosobo,” Jurnal Bisnis dan
Akuntansi 15, No. 2 (Desember, 2019): 162-176.
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Temuan dari penelitian ini menyatakan bahwa, pertama-tama,
kemandirian keuangan Pemerintah Daerah Kota Bandung selama 2014 hingga
2018 telah meningkat, tetapi belum optimal. Kedua, efektivitas Pendapatan
Asli Daerah (PAD) Kota Bandung dalam mengumpulkan pendapatan selama
periode yang sama telah mengalami fluktuasi antara peningkatan dan
penurunan, sehingga belum mencapai stabilitas dalam meningkatkan
efektivitas PAD. Ketiga, tingkat efisiensi PAD Kota Bandung dikategorikan
sebagai sangat efisien.?

f. Novita Sulastri Ningsih, dkk, 2022. “Strategi pengelolaan keuangan di Badan
Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah (BPKPD) Kota Sukabumi.”
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi yang digunakan oleh
Badan Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah Kota Sukabumi untuk
memperoleh opini WTP selama tujuh tahun secara berkala.

Dari hasil penelitian, ‘dapat disimpulkan bahwa strategi.pengelolaan
keuangan yang diadopsi oleh- Badan Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan
Daerah Kota Sukabumi telah berjalan efektif. Salah satu keberhasilan strategi
tersebut adalah penerapan kebijakan yang tepat serta inovasi seperti Sistem
Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah (SIPKD) yang dapat diakses oleh
seluruh SKPD di Kota Sukabumi.?®

0. Sulastri, 2022. “Analisis kinerja keuangan pada Badan Amil Zakat Nasional

(BAZNAS) Provinsi.” Penelitian ini dilakukan untuk mengukur dan

% Faesal Fazlurahman, dkk. 2089-6018.

% Novita Sulastri Ningsih, dkk. “Strategi pengelolaan keuangan di Badan Pengelolaan Keuangan
dan Pendapatan Daerah Kota Sukabumi,” Jurnal IImiah Administrasi Negara 9, No. 2 (Agustus,
2022): 2614-2945.
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menganalisis kinerja keuangan BAZNAS Provinsi dalam mengelola dana,
dengan data tahun 2017 sebagai sumber data.

Menurut hasil penelitian, BAZNAS Provinsi Kepulauan Bangka

Belitung menunjukkan Kkinerja keuangan terbaik dibandingkan dengan
provinsi-provinsi lain yang diteliti, sedangkan BAZNAS Provinsi Sumatera
Utara dan Provinsi Banten menduduki posisi kedua, BAZNAS Provinsi
Lampung diposisi ketiga, dan BAZNAS Provinsi Jawa Timur menempati
urutan keempat.”’
. Widya Indra Hastuti, 2020. “Pengaruh profitabilitas, opini audit sebelumnya,
reputasi KAP, dan strategi terhadap penerimaan opini Going Concern.” Dalam
penelitian ini, Tujuan utama adalah untuk menentukan pengaruh yang dimiliki
oleh profitabilitas, opini audit sebelumnya, reputasi KAP, dan strategi
manajemen terhadap penerimaan opini audit going concern.

Hasil analisis 'data - menunjukkan * bahwa * variabel " profitabilitas
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penerimaan opini audit going
concern, sedangkan variabel opini audit sebelumnya, reputasi KAP, dan
strategi manajemen tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
penerimaan opini audit going concern.?

Ana Riski Fauziah, 2022. “Strategi Penghimpunan Zakat pegawai negeri sipil
di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Lumajang.” Penelitian ini

dilakukan dengan tujuan untuk menggambarkan strategi, faktor pendukung,

%" Sulastri, “Analisis Kinerja Keuangan pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi”
(Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019), ix.
%8 Widya Indra Hastuti, xvi.
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dan faktor penghambat dalam penghimpunan zakat pegawai negeri sipil di
BAZNAS Lumajang.

Penelitian ini menemukan bahwa untuk menganalisis strategi
BAZNAS Kabupaten Lumajang dalam pengumpulan dana zakat PNS. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa BAZNAS Kabupaten Lumajang menggunakan
dua metode, yaitu metode langsung dan metode tidak langsung. Faktor
pendukung dalam pengumpulan dana zakat PNS adalah landasan Al-Qur’an
dan Hadits Nabi SAW, peraturan pemerintah, Surat Edaran Instruksi Bupati
Kabupaten Lumajang, dan keberadaan Unit Pengumpul Zakat (UPZ). Namun,
faktor penghambat dalam pengumpulan dana zakat PNS adalah kurangnya
kesadaran masyarakat dan pembayaran dana zakat yang dilakukan secara
mandiri oleh muzakki.?

j. R.A Putri Ayu Dianisa, 2022. “Strategi pengelolaan dana zakat di Laziskaf
Azzainiyah pondok pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo.”” Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi strategi dan faktor-faktor penghambat dalam
pengelolaan dana zakat di Laziskaf Azzainiyah PP Nurul jadid Paiton
Probolinggo.

Penelitian ini menemukan bahwa strategi jemput bola digunakan
dalam penghimpunan dana zakat di Laziskaf Azzainiyah. Tahap awal
pengumpulan dana zakat melibatkan pengumpulan data dan tahap kedua

melibatkan pengiriman surat. Namun, ada beberapa faktor yang menjadi

%% Ana Riski Fauziah, “Strategi penghimpunan zakat pegawai negeri sipil di Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) Lumajang” (Skripsi, UIN KHAS Jember, 2022), ix.
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kendala, termasuk kurangnya sumber daya manusia yang berkualitas dan

minimnya pengetahuan tentang lembaga zakat.*°

Tabel 2. 1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

https://eco-
entrepreneur.

trunojoyo.ac.i
d/infestasi/art

icle/downloa

N NAMA JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN

@)

1. | Yuli Ariyadi, | WTP pada laporan | 1) Jenis 1) Tahun
dkk, 2019, | keuangan penelitian, penelitian,
https://journa | pemerintah pusat | 2) Teknik 2) Objek
l.uii.ac.id/NC | Republik Indonesia: pengumpulan penelitian,
AF/article/do | bagaimana meraih Data. 3) Lokasi
wnload/1381 | dan penelitian.
7/9671 mempertahankannya

2. | Fuad Yanuar, | Review laporan | 1) Jenis 1) Tahun
dkk, 2020, | keuangan BAZNAS penelitian, penelitian,
https://core.a | Kabupaten 2) Objek 2) Lokasi
c.uk/downloa | Magelang  dengan penelitian, Penelitian.
d/pdf/328106 | PSAK 109 3) Teknik
978.pdf pengumpulan

Data,

3. | Alvianita Strategi pemerintah | 1) Jenis 1) Tahun
Gunawan daerah , - Kabupaten Penelitian, Penelitian,
Putri,  dkk, | Brebes dalam upaya | 2) Objek 2) Teknik
2021, memperoleh’ opini Penelitian. pengumpulan
https://unisba | Wajar Tanpa Data,
nk.ac.id/ojs/i | Pengecualian 3) Lokasi
ndex.php/fe9/ | (WTP) atas Laporan Penelitian.
article/view/8 | Keuangan
540/3303 Pemerintah Daerah

(LKPD)

4. | Krist Setyo | Analisis faktor | 1) Objek 1) Jenis
Yulianto dan | pendukung Penelitian. Penelitian,
Ignatius peningkatan kualitas 2) Tahun
Novianto laporan  keuangan Penelitian,
Hariwibowo, | SKPD di Kabupaten 3) Teknik
2019, Wonosobo pengumpulan

Data,
4) Lokasi
Penelitian.

%0 RA Putri Ayu Dianisa, “Strategi pengelolaan dana zakat di Lazifkaf Azzainiyah pondok
pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo” (Skripsi, UIN KHAS Jember, 2022), viii.
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d/5532/3910
5. | Faesal Analisis kinerja | 1) Objek 1) Jenis
Fazlurahman, | keuangan Penelitian. Penelitian,
dkk, 2020, | Pemerintah Kota 2) Tahun
http://ejourna | Bandung  sebelum Penelitian,
l.uigm.ac.id/i | dan setelah 3) Teknik
ndex.php/EG | mendapatkan Opini pengumpulan
MK/article/d | WTP dari BPK Data,
ownload/106 4) Lokasi
2/1088 Penelitian.
6. | Novita Strategi pengelolaan | 1) Jenis 1) Lokasi
Sulastri keuangan di Badan Penelitian, Penelitian.
Ningsih, dkk, | Pengelolaan 2) Objek
2022, Keuangan dan Penelitian,
https://jurnal. | Pendapatan Daerah | 3) Teknik
unigal.ac.id/i | (BPKPD) Kota pengumpulan
ndex.php/din | Sukabumi Data,
amika/article/ 4) Tahun
view/8084/pd Penelitian.
f
7. | Sulastri, Analisis kinerja | 1) Jenis 1) Objek
2019, keuangan pada Penelitian, Penelitian,
https://bit.ly/ | Badan Amil Zakat 2) Teknik
3yE1BCT Nasional pengumpulan
(BAZNAS) Provinsi Data,
3) Tahun
Penelitian,
4) Lokasi
Penelitian.
8. | Widya Indra | Pengaruh 1) Teknik 1) Jenis
Hastulti, profitabilitas, opini pengumpulan Penelitian,
2020, audit  sebelumnya, Data. 2) Tahun
https://bit.ly/ | reputasi KAP, dan Penelitian,
3TmXauJ strategi manajemen 3) Objek
terhadap Penelitian,
penerimaan  opini 4) Lokasi
going concern Penelitian.
9. | Ana Riski | Strategi 1) Jenis 1) Objek
Fauziyah, penghimpunan zakat Penelitian, Penelitian,
2022, Pegawai Negeri | 2) Teknik 2) Lokasi
https://bit.ly/3 | Sipil di Badan Amil pengumpulan Penelitian.
CBmglIP Zakat Nasional Data
(BAZNAS) 3) Tahun
Lumajang Penelitian.
10.| R.A Putri | Strategi pengelolaan | 1) Jenis 1) Objek
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Ayu Dianisa, | dana  zakat  di Penelitian, Penelitian,
2022, Laziskaf Azzainiyah | 2) Teknik 2) Lokasi
https://bit.ly/3 | pondok  pesantren pengumpulan Penelitian.
Czd5sA Nurul Jadid Paiton Data,
Probolinggo 3) Tahun
Penelitian.

Sumber: Data penelitian terdahulu.

Data ini diolah oleh peneliti diambil dari penelitian terdahulu,
menunjukkan bahwa adanya persamaan di beberapa jenis penelitian kualitatif,
teknik pengumpulan data yang menggunakan data primer dan sekunder, serta
objek penelitian yang tidak jauh membahas tentang laporan keuangan dan
perbedaan tahun penelitian yang tidak jauh berbeda jarak lima tahun kebelakang
dan lokasi penelitian yang diteliti antara penelitian terdahulu dengan penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti saat ini. Disisi lain penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti saat ini berkaitan dengan strategi laporan keuangan dalam

memperoleh opini WTP'di BAZNAS Kabupaten Jember.

B. KAJIAN TEORI

Dalam kajian teori, pemilihan teori-teori yang sesuai dan dapat diterapkan
dengan baiksanagt penting untuk membahas variabel yang diteliti. Teori-teori
yang digunakan harus telah teruji validitasnya dan didasarkan pada fakta atau
penelitian, bukan hanya pandangan subjektif dari penulis atau pihak yang
berwenang. Beberapa teori yang diterapkan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:
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a) Strategi

1) Pengertian Strategi

Strategi merupakan suatu proses tindakan keputusan para
pemimpin yang menentukan langkah tujuan perusahaan dalam jangka
waktu lama. Disamping itu, strategi memainkan peran penting dalam
meningkatkan kesejahteraan jangka panjang organisasi selama paling tidak
lima tahun ke depan, sehingga lebih memfokuskan pada masa depan.
Strategi memiliki implikasi multifungsi atau multi dimensi dan
mempertimbangkan faktor internal dan eksternal yang dihadapi oleh
perusahaan.®

Dalam pengertian yang lebih luas, strategi mencakup rencana yang
mempertimbangkan aspek jangka panjang dan terhubung dengan
lingkungan bisnis yang kompetitif, serta berskala besar, dalam rangka
mencapai tujuan perusahaan. Sebuah strategi merupakan rencana
perusahaan yang akan dilakukan oleh perusahaan. Meskipun tidak secara
terperinci dan akurat mengenai seluruh sumber daya yang akan digunakan
pada masa mendatang seperti manusia, keuangan, dan bahan baku, rencana
strategi memberikan kerangka kerja bagi keputusan manajerial. Strategi
mencerminkan kesadaran perusahaan tentang bagaimana, kapan, dan di
mana perusahaan akan bersaing, melawan siapa dalam persaingan tersebut,

dan tujuan apa yang ingin dicapai oleh perusahaan dalam bersaing.*?

%! Fred R. David dan Forest R. David, Manajemen Strategik (Jakarta: Salemba Empat, 2016), 11.
%2 John A. Pearce Il dan Ricard B. Robinson Jr, 4.
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2) Tahap-tahap strategi
Strategi memiliki beberapa tahap-tahap yang terdiri tiga tahapan
yaitu, perencanaan strategi, implementasi strategi, dan evaluasi strategi.
a. Perencanaan strategi
Perencanaan strategi, yang sering juga disebut formulasi
strategi, merupakan tahap awal dalam mengembangkan strategi
organisasi. Pada tahap ini, organisasi melakukan beberapa kegiatan
penting seperti pengembangan visi dan misi untuk memberikan arahan
jangka panjang, mengidentifikasi peluang dan ancaman yang ada di
lingkungan  eksternal = organisasi, mengevaluasi kekuatan dan
kelemahan internal organisasi, menciptakan tujuan jangka panjang
yang mengarahkan organisasi menuju visinya, mengembangkan
beberapa strategi alternatif yang dapat diambil untuk mencapai tujuan
jangka ‘panjang tersebut, 'serta memilih_strategi  khusus untuk dicapai
yang paling sesuai dan ‘efektif untuk ‘dicapai. Semua kegiatan ini
sangat penting untuk membantu organisasi merumuskan strategi yang
tepat da efektif untuk mencapai tujuan jangka panjangnya.
b. Implementasi strategi
Implementasi strategi adalah proses krusial yang mengubah
rencana strategis menjadi tindakan konkret melalui beberapa tahapan
penting seperti perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengontrolan sumber daya perusahaan. Hal ini meliputi beberapa

kegiatan seperti menentukan tujuan jangka panjang yang akan dicapai,
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mengelompokkan aktivitas perusahaan yang relevan, menentukan
tujuan jangka pendek yang spesifik dan terukur, serta
mengkoordinasikan aktivitas yang berbeda untuk mencapai tujuan
tersebut. Dalam proses ini, perusahaan juga perlu memastikan bahwa
semua sumber daya seperti tenaga kerja, teknologi, dan keuangan
tersedia dan digunakan secara efektif untuk mendukung pelaksanaan
strategi. Implementasi strategi yang baik akan membantu perusahaan
mencapai tujuannya dan menghasilkan keuntungan yang berkelanjutan
di masa depan.

Dalam implementasi strategi, penting untuk melibatkan
pengukuran kinerja dan evaluasi hasil guna memastikan bahwa
perusahaan berada pada jalur yang tepat untuk mencapai tujuan jangka
panjang. Dengan melakukan pengukuran kinerja dan evaluasi secara
teratur, perusahaan dapat mengetahui sejauh mana strategi yang telah
diimplementasikan telah' ‘berhasil “dan' ‘dapat menetukan tindakan
perbaikan yang diperlukan jika ada ketidaksesuaian dengan tujuan
jangka panjang yang telah ditetapkan. Sehingga, implementasi strategi
yang efektif akan membantu perusahaan mencapai tujuan jangka
panjang secara efisien dan efektif.

Evaluasi strategi

Tahapan terakhir dalam menjalankan sebuah strategi adalah

evaluasi strategi. Evaluasi strategi merupakan suatu proses yang

bertujuan untuk menilai kinerja dari strategi yang telah diterapkan dan
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menentukan sejauh mana efektivitasnya dalam mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Proses ini melibatkan beberapa langkah seperti
mengukur kinerja berdasarkan standar yang telah ditetapkan,
melakukan analisis faktor yang mempengaruhi Kinerja, serta
mengidentifikasi masalah dan kendala yang terjadi selama proses
implementasi strategi. Dengan melakukan evaluasi strategi secara
teliti, organisasi dapat mengevaluasi kesuksesan startegi dan
melakukan perbaikan pada strategi yang akan diterapkan di masa
depan.

Evaluasi strategi tidak hanya berfokus pada mengevaluasi
Kinerja strategi yang telah diterapkan, tetapi juga meliputi pengecekan
apakah tujuan yang telah ditentukan masih relevan dan sesuai dengan
lingkungan ' yang- berubah., Proses ' evaluasi ‘ini akan menghasilkan
informasi penting yang dapat digunakan untuk -membuat perubahan
dan perbaikan pada strategi yang diterapkan atau untuk menyusun
strategi baru yang lebih sesuai dengan kondisi yang ada. Dengan
melakukan evaluasi strategi secara teratur, organisasi dapat
memastikan bahwa strategi yang dijalankan selalu relevan dengan
tujuan yang ingin dicapai dan mampu menyesuaikan dengan
perubahan lingkungan yang terjadi. Sehingga dapat membantu
organisasi untuk tetap bersaing dan bertahan dalam pasar yang

semakin kompetitif.*?

% Fred R. David dan Forest R. David, 4.
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b) Laporan Keuangan

Laporan Keuangan adalah sebuah dokumen yang sangat penting bagi
perusahaan karena informasi keuangan secara terperinci mengenai posisi
keuangan perusahaan pada periode akuntansi tertentu. Dalam laporan
keuangan, biasanya terdapat informasi tentang aset, kewajiban, modal,
pendapatan, dan biaya yang diakumulasi selama periode tersebut. Dengan
informasi ini, pemilik perusahaan, investor, dan pihak terkait lainnya dapat
mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan atau usaha pada periode
bersangkutan. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk menyajikan
laporan keuangan yang akurat dan terpercaya, sehingga dapat memberikan
gambaran yang jelas mengenai kinerja keuangan perusahaan atau usaha.

Berikut adalah laporan keuangan menurut PSAK No. 109 dan
menjelaskan detail informasi akuntansinya diatur di dalam PSAK No. 101,
umumnya dipergunakan oleh sebuah Badan atau Lembaga Amil maupun
Zakat:

1) Neraca
Neraca atau laporan posisi keuangan adalah salah satu jenis
laporan keuangan yang sangat penting bagi perusahaan. Laporan ini
memberikan gambaran tentang jumlah aset atau harta kekayaan,
kewajiban, dan modal atau ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan pada
periode tertentu. Dalam laporan posisi keuangan, biasanya terdapat
informasi mengenai jumlah kas, piutang, inventaris, properti, dan investasi

yang dimiliki perusahaan. Dengan informasi ini, perusahaan dapat
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mengevaluasi kinerja keuangan mereka dan mengetahui sejauh mana
sumber daya yang tersedia telah dikelola untuk mencapai tujuan bisnis

yang telah ditetapkan.

Tabel 2. 2
Laporan Posisi Keuangan
BAZ “XYZ”
Keterangan Rp Keterangan Rp
Aset Liabilitas
Aset lancar Liabilitas jangka pendek
Kas dan setara kas XXX | Biaya yang masih harus dibayar XXX
Piutang xxx | Liabilitas jangka panjang
Efek xxx | Liabilitas imbalan kerja XXX
Aset tidak lancar Jumlah kewajiban XXX
Aset tetap xxX | Saldo dana
Akumulasi penyusutan (xxx) | Dana zakat XXX
Jumlah aset xxx | Dana infag/sedekah XXX
Dana amil XXX
Jumlah dana XXX
Jumlah liabilitas dan saldo dana XXX

Sumber:PSAK No. 101
2) Laporan Perubahan:Dana

Laporan perubahan ;dana adalah ;dokumen yang menyajikan
perubahan dana yang terjadi pada suatu periode tertentu. Laporan ini
biasanya digunakan oleh perusahaan atau organisasi untuk menyajikan
informasi tentang penambahan dan pengurangan dana yang terjadi pada
suatu periode tertentu. Laporan ini berguna untuk membantu membuat
keputusan mengerti bagaimana dana yang tersedia telah digunakan selama

periode yang telah digunakan.
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Tabel 2. 3
Laporan Perubahan Dana
BAZ “XYZ”
Keterangan Rp

DANA ZAKAT
Penerimaan
Penerimaan dari muzakki

Muzakki entitas XXX

Muzakki individual XXX
Hasil penempatan XXX
Jumlah penerimaan dana zakat XXX
Bagian amil atas penerimaan dana zakat XXX
Jumlah penerimaan dana zakat setelah bagian amil XXX
Penyaluran
Fakir miskin (Xxx)
Rigab (xxx)
Gharim (Xxx)
Muallaf (Xxx)
Sabilillah (Xxx)
Ibnu sabil (xxx)
Jumlah penyaluran dana zakat (xxx)
Surplus (defisit) XXX
Saldo awal XXX
Saldo akhir XXX
DANA INFAQ/SEDEKAH
Penerimaan
Infag/sedekah terikat mugayyadah XXX
Infag/sedekah tidak terikat atau mutlagah XXX
Bagian amil atas penerimaan dana infag/sedekah (Xxx)
Hasil pengelolaan XXX
Jumlah penerimaan dana infag/sedekah XXX
Penyaluran
Infag/sedekah terikat mugayyadah (Xxx)
Infag/sedekah tidak terikat atau mutlagah (Xxx)
Alokasi pemanfaatan aset kelolaan XXX
Jumlah penyaluran dana infag/sedekah (Xxx)
Surplus (defisit) XXX
Saldo awal XXX
Saldo akhir XXX
DANA AMIL
Penerima
Bagian amil dari dana zakat XXX
Bagian amil dari dana infag/sedekah XXX
Penerimaan lainnya XXX
Jumlah penerimaan dana amil XXX
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Keterangan Rp

Penggunaan

Beban pegawai (Xxx)
Beban penyusutan (Xxx)
Beban umum dan administrasi XXX
Jumlah penggunaan dana amil (Xxx)
Surplus (defisit) XXX
Saldo awal XXX
Saldo akhir XXX
DANA NONHALAL

Penerimaan

Bunga bank XXX
Jasa giro XXX
Penerimaan nonhalal lainnya XXX
Jumlah penerimaan dana nonhalal XXX
Penggunaan

Jumlah penggunaan dana nonhalal XXX
Surplus (defisit) XXX
Saldo awal XXX
Saldo akhir XXX
Jumlah saldo dana zakat, dana infag/sedekah, dana amil dan dana XXX

non halal

Sumber:PSAK No. 101

3) Laporan Perubahan Aset Kelolaan
Laporan perubahan aset kelolaan merupakan salah satu jenis
laporan keuangan yang memberikan informasi mengenai perubahan aset
yang dikelola oleh suatu perusahaan atau organisasi dalam periode
tertentu. Laporan ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas

mengenai bagaimana aset kelolaan perusahaan berubah dalam periode

waktu tertentu. Laporan perubahan aset kelolaan ini umumnya digunakan

untuk melaporkan informasi mengenai penambahan dan pengurangan aset

pada awal dan akhir periode.
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Tabel 2. 4
Laporan Perubahan Aset
BAZ “XYZ”

Keterangan | Saldo | Penambahan | Pengurangan | Penyisihan | Akumulasi | Saldo

awal penyusutan | akhir
Dana XXX | XXX (xxx) (xxx) - XXX
infag/sedekah
— aset
kelolaan
lancar (misal
piutang
bergulir)
Dana XXX | XXX (xxx) - (xXxx) XXX
infag/sedekah
— aset
kelolaan
tidak lancar
(misal rumah
sakit atau
sekolah)

Sumber:PSAK No. 101
4) Laporan Arus Kas
Suatu laporan keuangan yang disebut sebagai laporan arus kas
memberikan detail tentang seberapa banyak uang masuk dan keluar pada
suatu perusahaan atau organisasi dalam rentang waktu tertentu. Laporan
ini biasanya digunakan untuk mengetahui seberapa banyak kas yang
tersedia bagi perusahaan atau organisasi untuk digunakan dalam operasi
sehari-hari, serta untuk membantu pembuat keputusan dalam mengelola
keuangan perusahaan atau organisasi.
5) Catatan Atas Laporan Keuangan
Catatan atas laporan keuangan adalah suatu dokumen yang secara
rinci menjelaskan tentang kebijakan, asumsi, serta estimasi yang diadopsi

oleh suatu perusahaan dalam menyusun laporan keuangannya. Selain itu,
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catatan atas laporan keuangan juga dapat memberikan informasi tentang
transaksi-transaksi yang memerlukan penjelasan lebih lanjut, seperti
transaksi dengan pihak yang mempunyai hubungan istimewa, transaksi

non-rutin, atau transaksi yang dilakukan pada akhir periode.3*

c) Opini Audit

1) Pengertian Opini Audit

Laporan dalam penugasan audit dan assurance memiliki peran
penting karena berfungsi sebagai media komunikasi antara auditor dengan
para pemakai laporan keuangan. Melaui laporan tersebut, auditor dapat
menyampaikan temuan-temuan penting yang ditemukan selama proses
audit. Bagi para pemakai laporan keuangan, laporan auditor sangatlah
penting karena memberikan. kepastian. atas keandalanlaporan keuangan
perusahaan. Tugas seorang auditor bukan hanya sekedar memeriksa
laporan keuangan, tetapi juga memastikan bahwa laporan audit yang
dikeluarkan tepat dan akurat. Hal ini menjadi tanggung jawab utama
seorang auditor agar tercipta kepercayaan dan keandalan dalam laporan
keuangan perusahaan.

Laporan audit adalah tahap akhir dari proses audit yang merupakan
bagian penting dari pengawasan akuntansi dan keuangan suatu
perusahaan. Meskipun selama proses audit telah dikumpulkan berbagai

bukti audit, namun keseluruhan konsep dan makna bukti tersebut baru

% Sri Nurhayati dan Wasilah, Akuntansi Syariah Di Indonesia (Jakarta: Salemba Empat, 2015),

319.
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akan lebih bermakna setelah dipahami melalui bentuk dan isi dari hasil
akhir audit, yaitu laporan audit. Dalam rangka memastikan bahwa laporan
audit dapat dipahami dan diinterpretasikan dengan benar oleh para
pemakai laporan keuangan, standar auditing telah menyediakan kata-kata
baku yang digunakan dalam penyusunan laporan audit.*®
2) Jenis-Jenis Opini Audit

Laporan keuangan yang telah melalui proses audit akan
menghasilkan opini dari auditor yang mencerminkan pandangan mereka
mengenai kondisi laporan keuangan tersebut. Opini auditor tersebut
meliputi opini wajar tanpa pengeculian, opini wajar dengan pengecualian,
opini tidak wajar, serta opini tidak menyatakan pendapat. Berikut adalah
penjelasan tentang opini tersebut:
a. Opini Wajar Tanpa Pengecualian (Unqualified Opinion)

Opini bersih yang diberikan oleh auditor menunjukkan bahwa
setelah melakukan pemeriksaan terhadap laporan keuangan, auditor
tidak menemukan kesalahan yang material secara keseluruhan dan
laporan keuangan dibuat sesuai dengan ketentuan prinsip akuntansi
yang berlaku. Selain itu, laporan auditor yang mencantumkan opini
wajar tanpa pengecualian juga menunjukkan secara implisit bahwa
auditor telah memeriksa setiap perubahan dalam prinsip-prinsip
akuntansi atau dalam metode penerapannya, dan mengungkapkan

dengan tepat pengaruhnya di dalam laporan keuagan. Hal ini

% Alvin A. Arens, dkk. 67.
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menunjukkan bahwa laporan keuangan dapat dipercaya dan dapat

menjadi dasar yang baik bagi pengambilan keputusan.

Dalam usaha memberikan opini wajar tanpa pengecualian,
auditor harus melakukan penilaian terkait apakah telah memperoleh
cukup bukti yang memadai mengenai kebenaran dan keandalan
laporan keuangan secara keseluruhan, tanpa adanya kesalahan material
yang signifikan, yang mungkin disebabkan oleh kecurangan maupun
kesalahan. Ada beberapa hal yang harus dilakukan auditor untuk
mengevaluasi laporan keuangan, antara lain:

1. Apakah laporan keuangan cukup mengungkapkan informasi
mengenai kebijakan-kebijakan akuntansi yang penting yang
dipilih, dan apakah kebijakan tersebut diterapkan secara konsisten
dan sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku.

2. Kesesuaian dan kepatutan dari penilaian akuntansi yang dilakukan
oleh manajemen.

3. Apakah informasi yang disampaikan dalam laporan keuangan
relevan, dapat diandalkan, dapat dibandingkan, serta mudah
dipahami.

4. Apakah pengungkapan dalam laporan keuangan memadai untuk
memungkinkan pengguna memahami dampak dari sejumlah
transaksi dan peristiwa material terhadap informasi yang disajikan

dalam laporan keuangan.
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5. Apakah penggunaan terminologi dan judul dalam laporan
keuangan sudah tepat dan mudah dipahami oleh pengguna laporan
keuangan.*®

b. Opini Wajar Dengan Pengecualian (Qualified Opinion)

Opini ini dapat terbentuk akibat keterbatasan dalam ruang
lingkup audit atau kegagalan dalam mematuhi prinsip akuntansi yang
berlaku umum. Auditor akan memberikan opini wajar dengan
pengecualian dalam keadaan berikut:

1. Dengan memperoleh cukup bukti audit yang memadai, auditor
dapat menyimpulkan bahwa kesalahan material baik secara
individu maupun secara keseluruhan, namun tidak memengaruhi
seluruh laporan keuangan.

2. Dalam ' keadaan tidak terdapat. cukup bukti audit, auditor
menyimpulkan bahwa adanya 'kesalahan yang ‘tidak terdeteksi di
dalam laporan keuangan berpotensi ‘memiliki dampak material,
namun tidak meresap ke seluruh laporan keuangan.

Konsep utama dalam mempertimbang laporan keuangan adalah
dengan memperhatikan materialitas dan penyebarannya. Dalam hal ini,
informasi dapat dikatakan material jika pengabaian atau kesalahan
dalam pelaporan dapat berdampak pada keputusan-keputusan ekonomi
yang diambil oleh pengguna. Istilah pervasif digunakan untuk

menjelaskan pengaruh kesalahan pelaporan yang sulit dideteksi dalam

*® Rick Hayes, Philip Wallage, Hans Gortemaker, 506.
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laporan keuangan karena bukti audit yang tidak cukup memadai.

Berikut efek pervasif pada laporan keuangan yang harus menjadi

pertimbangan utama bagi auditor.

1. Tidak terpaku pada unsur-unsur, akun-akun, atau bagian-bagian
khusus dari laporan keuangan.

2. Apabila sangat terbatas secara signifikan, itu dapat menjadi
representasi atau merepresentasikan bagian penting dalam laporan
keuangan.

3. Dalam kaitannya dengan pengungkapan, pemahaman terhadap
laporan keuangan adalah hal yang fundamental bagi pengguna
untuk memahami informasi keuangan secara akurat.*’

c. Opini Tidak Wajar (Adverse Opinion)

Opini. akan - diberikan ~oleh ‘auditor  hanya apabila auditor
mempunyai keyakinan bahwa terdapat kesalahan yang material atau
menyesatkan dalam ‘laporan keuangan ‘secara keseluruhan sehingga
tidak sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum dalam
menyajikan posisi keuangan, hasil operasi, dan arus kas dengan wajar.

Opini tidak wajar dinyatakan oleh auditor ketika perbedaan
pendapat atau ketidaksepakatan antara auditor dan entitas yang di audit
begitu signifikan dan menyebar pada laporan keuangan secara

material, sehingga auditor tidak dapat menyimpulkan bahwa

*’ Rick Hayes, Philip Wallage, Hans Gortemaker, 507.



39

kualifikasi laporannya cukup untuk mengungkapkan laporan keuangan
yang sifatnya akurat, dapat dipercaya, dan lengkap.
d. Opini Tidak Menyatakan Pendapat (Disclaimer of Opinion)

Opini akan diterbitkan oleh auditor apabila auditor telah
memperoleh bukti audit yang memadai dan dapat menyakinkan dirinya
sendiri bahwa laporan keuangan secara keseluruhan telah disajikan
secara wajar sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum.
Namun, jika auditor tidak dapat memperoleh bukti audit yang
memadai, maka auditor akan menolak memberikan opini terhadap
laporan keuangan tersebut. Hal ini karena ketidakmampuan auditor
dalam memperoleh bukti audit yang memadai dapat menyebabkan
auditor tidak dapat mengungkapkan salah saji yang mungkin terdapat
dalam laporan keuangan, yang dapat berdampak material dan pervasif
terhadap laporan keuangan secara keseluruhan.

Jika auditor “tidak * dapat ‘memberikan opini atas laporan
keuangan karena keterbatasan ruang lingkup atau ketidakmampuan
dalam memperoleh bukti audit yang memadai, maka auditor harus
menyampaikan laporan yang menyatakan penolakan untuk

memberikan opini.*

% Rick Hayes, Philip Wallage, Hans Gortemaker, 508.
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METODE PENELITIAN

Prinsip dasar penelitian adalah teknik ilmiah untuk mengumpulkan
informasi dengan maksud dan manfaat tertentu. Kemudian dalam penelitian ini

digunakan beberapa teknik atau metode penelitian yang meliputi:
A. PENDEKATAN DAN JENIS PENELITIAN

Pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif, yang menitikberatkan pada kualitas kejadian, fenomena, dan gejala
sosial yang dapat memberikan nilai tambah bagi pengembangan teori. Pendekatan
kualitatif menjelaskan masalah berdasarkan data yang tersedia, di mana data
tersebut kemudian dianalisis secara mendalam untuk menghasilkan kesimpilan.
Peneliti memilih pendekatan penelitian deskriptif untuk memperoleh pemahaman
yang lebih baik tentang situais di lapangan dengan cara memberikan deskripsi,
menjelaskan, dan menyajikan informasi secara detail. Data diperoleh melalui
pengamatan yang hati-hati, mencakup deskripsi dalam konteks yang rinci,
wawancara mendalam, dan analisis dokumen dan catatan.*®

Jenis penelitian menggunakan Deskriptif. Jenis penelitian deskriptif yaitu
data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Data
tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, videotape,

dokumen pribadi, catatan atau memo, dan dokumen resmi lainnya.”> Jenis

%9 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT. Rinika Cipta, 2008), 10.
0 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018),
11.
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penelitian deskriptif mempelajari masalah-masalah dalam menganalisis data yang
sangat kaya tersebut dan mendeskripsikan keadaan dilapangan secara spesifik,
transparan, dan sejauh mungkin dalam bentuk aslinya. Metode penelitian dan jenis
penelitian diatas dianggap relevan dengan penelitian yang menelaah tentang
strategi laporan keuangan dalam mendapatkan opini audit standar tanpa

pengecualian.
B. LOKASI PENELITIAN

Lokasi penelitian mencakup tempat di mana penelitian akan dilakukan dan
unit analisis yang akan dipelajari. Area penelitian ini biasanya mencakup
informasi tentang lokasi (desa, organisasi, peristiwa, teks, dan sebagainya) serta
unit analisis yang akan menjadi fokus penelitian.**

Penelitian ini, peneliti mengambil lokasi yaitu di Badan Amil Zakat
Nasional Kabupaten Jember: yang terletak di Jl.; Nusantara No: 18, Kaliwates
Kidul, Kec. Kaliwates, Kabupaten Jember, Jawa timur. Adapun alasan memilih
lokasi penelitian ini dikarenakan laporan keuangan BAZNAS Jember sudah
memperoleh opini audit wajar tanpa pengecualian. BAZNAS Jember yang bisa
dikatakan masih baru berdiri dan baru memulai pertama kali untuk laporan
keuangan sudah bisa memperoleh opini audit wajar tanpa pengecualian. Maka
dari itu fenomena ini menjadi menarik untuk diteliti sehingga dapat menjadi

model percontohan bagi laporan keuangan BAZNAS lainnya.

* Tim Penyusun, 47.
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C. SUBYEK PENELITIAN

Penentuan subyek penelitian ini menggunakan teknik purposive. Teknik
purposive mengacu pada penentuan sampel atau contoh dengan pertimbangan
khusus yang telah ditetapkan.*? Pertimbangan tertentu ini memiliki beberapa
kriteria sampel sebagai sebagai berikut:

1. Paham tentang permasalahan

2. Mengalami dampak dari permasalahan
3. Terjun langsung dengan permasalahan
4. Bisa berargumentasi dengan baik

5. Berada di daerah yang diteliti

Berdasarkan sumbernya, sumber data dapat dibagi menjadi dua jenis,
yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Penelitian ini menggunakan

dua jenis sumber data.

A. Data primer
Data primer merupakan hasil pengumpulan data secara langsung dari
sumber pertama, yaitu melalui wawancara antara peneliti dan informan.
Adapun beberapa informan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. KH. Misbahus Salam Ketua Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten
Jember
b. Fauzan Adhim Sekretaris Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten

Jember.

*2 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2022), 96.
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c. Nur Hisammudin Satuan Audit Internal Badan Amil Zakat Nasional
Kabupaten Jember.

d. Ahmad Rozig Satuan Audit Internal Badan Amil Zakat Nasional
Kabupaten Jember.

e. Cici Wijayanti Staf Bagian Keuangan Badan Amil Zakat Nasional
Kabupaten Jember.

f. Diyanti Desta Wardhani Teller Badan Amil Zakat Nasional
Kabupaten Jember.

B. Data sekunder

Data sekunder merupakan jenis data yang mendukung data primer,

yang terdiri dari hasil observasi, dokumentasi, dan berbagai refrensi lain.
D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Dalam penelitian, teknik pengumpulan data-memiliki. peran strategis yang
sangat penting karena tujuan utama penelitian- adalah untuk memperoleh data.
Oleh karena itu, pengetahuan mengenai teknik pengumpulan data menjadi kunci
keberhasilan penelitian yang berkualitas. Dalam penelitian kualitatif, peneliti
merupakan instrumen utama yang digunakan. Namun, setelah fokus penelitian
terdefinisi, peneliti dapat mengembangkan instrumen penelitian sederhana yang
dapat memberikan data tambahan untuk memperkuat temuan yang didapatkan
dari wawancara dan observasi.”®* Teknik pengumpulan data yang dapat digunakan
dalam penelitian ini antara lain: observasi, wawancara, dokumentasi, dan

gabungan atau triangulasi.

* Sugiyono, 104.
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a. Observasi

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis.** Metode observasi ini
merupakan suatu kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan
pengamatan sendiri yang sesuai dengan kenyataan, sebab pengamatan
melihat, mendengar atau mendengarkan, mencium suatu objek penelitian dan
kemudian nantinya peneliti menyimpulkan dari apa yang peneliti amati
tersebut.

Didalam hal ini, peneliti melakukan pengamatan terhadap sejarah
Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Jember, bentuk dari laporan keuangan
Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Jember, kegiatan-kegiatan yang
dilakukan seperti menyusun dan menyesuaikan laporan keuangan dengan
bukti transaksi yang telah terjadi. Serta upaya. strategi ‘laporan keuangan
dalam ‘memperoleh " atau mencapai' ‘suatu -opini' ‘audit ' standar tanpa
pengecualian di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Jember.

b. Wawancara

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan
ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu
topik tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data
apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih

mendalam. Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan

* Sugiyono, 106.
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tentang diri sendiri, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan atau keyakinan
pribadi.*®

Metode wawancara ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan
data tentang: 1. Sejarah Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Jember, 2.
Bentuk dari laporan keuangan Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten
Jember, 3. Strategi laporan keuangan dalam memperoleh opini wajar tanpa
pengecualian di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Jember, 4. Kegiatan
apa saja yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Jember.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah catatan peristiwa-peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen ini bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian,
sejarah kehidupan, cerita, biografi, peraturan, ‘kebijakan. Dokumen yang
berbentuk ‘gambar, ' misalnya ' foto, 'gambar " hidup, sketsa, dan lain-lain.
Dokumen yang berbentuk ‘karya ‘misalnya karya seni, yang dapat berupa
gambar, patung, film, dan lain-lain.*®

Metode ini bermaksud untuk memperjelas dari metode-metode
observasi dan wawancara seperti: 1. Sejarah Badan Amil Zakat Nasional
Kabupaten Jember, 2. Bentuk dari laporan keuangan Badan Amil Zakat
Nasional Kabupaten Jember, 3. Strategi laporan keuangan dalam memperoleh
opini wajar tanpa pengecualian di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten

Jember, 4. Bagan struktural Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Jember.

** Sugiyono, 114.
*® Sugiyono, 124.
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E. ANALISIS DATA

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain,
sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada
orang lain."’

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode analisis deskriptif
kualitatif, dimana analisis data lebih didasarkan pada penggunaan kata-kata untuk
menjelaskan data atau fenomena yang ditemukan. Kegitan pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data merupakan langkah-langkah
penting dalam memproses data yang telah dikumpulkan.”® Berikut adalah
penjelasannya:

a. Pengumpulan data

Kegiatan utama pada setiap penelitian adalah mengumpulkan data.
Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi atau kombinasi ketiganya
(triangulasi). Pengumpulan data memakan waktu yang lama, mungkin berhari-
hari atau bahkan berbulan-bulan, sehingga data yang diperoleh akan
melimpah. Pada tahap awal penelitian, peneliti melakukan penjelajahan umum
terhadap situasi sosial/obyek yang diteliti, dan merekam semua hal yang
dilihat dan didengar. Dengan cara ini, peneliti akan memperoleh data yang

beragam dan sangat banyak.*

*" Sugiyono, 131.
*8 Sugiyono, 132.
* Sugiyono, 134.
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b. Reduksi data
Reduksi data berarti menggabungkan, memilih yang penting, dan
menemukan tema serta pola yang relevan. Dengan melakukan hal ini, data
yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan
memudahkan peneliti untuk mengumpulan data selanjutnya atau
menemukannya kembali di masa depan. Peneliti melakukan reduksi data
melalui proses observasi, wawancara, intisari dokumen, dan rekaman.>
c. Penyajian Data
Dalam tahap penyajian data, data yang telah diperoleh diorganisir
dalam bentuk uraian yang terkelompok. Melalui proses ini, peneliti dapat
memperoleh pemahaman tentang situasi yang sedang terjadi, mengevaluasi
data, dan mengambil tindakan atau melakukan analisis lebih lanjut sesuai
dengan kesimpulan yang diambil dari penyajian data tersebut.”*
d. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi Data
Tahap terakhir dalam- analisis  data -adalah tahap kesimpulan. Pada
tahap ini, peneliti mengevaluasi data yang telah dikumpulkan selama
penelitian dan menarik kesimpulan. Kesimpulan tersebut dapat mencakup
temuan baru yang belum pernah terungkap sebelumnya. Peneliti juga
melakukan verifikasi data untuk memastikan kebenaran dan validitas makna
yang dihasilkan dari data.>
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis deskriptif

untuk mendeskripsikan bagaimana strategi laporan keuangan membantu

*% Sugiyono, 135.
>! Sugiyono, 137.
>2 Sugiyono, 141.
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dalam memperoleh opini audit standar tanpa pengecualian. Oleh karena itu,
data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi akan
dijelaskan secara naratif menggunakan kata-kata dan kalimat, bukan dalam

bentuk angka atau presentase seperti pada penelitian kuantitatif.
F. KEABSAHAN DATA

Dalam penelitian ini, keabsahan data diuji menggunakan teknik triangulasi
sumber. Triangulasi sumber adalah teknik yang digunakan oleh peneliti untuk
memperoleh data dari sumber yang sama menggunakan teknik pengumpulan data
yang berbeda-beda. Untuk itu, peneliti menggunakan teknik observasi partisipatif,
wawancara mendalam, dan dokumentasi secara bersamaan untuk memperoleh
sumber data yang sama. Teknik triangulasi membantu peneliti memperoleh data
yang valid dan akurat dari sumber yang berbeda.>® Peneliti menggunakan teknik
triangulasi runtuk rmemverifikasi keabsahan | data. - Teknik- ini~ melibatkan
perbandingan data dari sumber yang sama:yang: diperoleh melalui metode
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dengan menggunakan teknik triangulasi,

peneliti dapat memastikan validitas data yang lebih baik.
G. TAHAP-TAHAP PENELITIAN

Bagian ini memaparkan rencana penelitian yang akan dilaksanakan oleh
peneliti, yang terdiri dari tahapan penelitian pendahuluan, pengembangan desain

penelitian, pelaksanaan penelitian dan penulisan laporan. Setiap tahapannya

>% Sugiyono, 125.
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memiliki peran penting dalam memastikan kelancaran dan keberhasilan penelitian
yang dilakukan.>*
Tahap-tahap dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Tahap Pra-Lapangan atau persiapan sebelum berada di lapangan. Pada Tahap
ini dilakukan beberapa kegiatan, diantaranya:
1) Menyusun Rencana Penelitian
2) Memilih Objek Penelitian
3) Mengurus Perizinan
4) Menentukan Informan
5) Memahami Etika Dalam Penelitian
b. Tahap-tahap Pelaksanaan Lapangan
Pada tahap penelitian ini melibatkan observasi yang dilakukan oleh
peneliti dengan beberapa informan: yang telah dipilih sebelumnya. Observasi
ini bertujuan untuk mengumpulkan data yang terkait dengan strategi laporan
keuangan yang digunakan- olehr BAZNAS'  ‘Kabupaten Jember dalam
memperoleh opini wajar tanpa pengecualian.
c. Tahap Penyelesaian
Pada tahap ini, peneliti melakukan pengolahan data dengan melakukan
penghalusan data yang diperoleh dari subyek, informan, dan dokumen. Hal ini
dilakukan untuk memperbaiki aspek bahasa dan sistematika data, sehingga
pelaporan hasil penelitian nantinya dapat dihindari kesalahan interpretasi dan

kesalahpahaman.

> Lexy J Moleong, 126.
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PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. GAMBARAN OBYEK PENELITIAN

1. Sejarah BAZNAS Kabupaten Jember

Pengelolaan zakat pada tingkatan kabupaten adalah amanat yang
tercantum dalam UU No. 23 tahun 2011. Bahwa dalam rangka
mengoptimalkan zakat secara nasional, BAZNAS dapat membentuk BAZNAS
Kabupaten/kota yang secara langsung bertanggung jawab secara regional
untuk melakukan pengumpulan, pendistribusian dan pelaporan zakat.
Pelaporan zakat, infag dan sedekah pada BAZNAS Kabupaten/kota ini
diberikan kepada pemerintah daerah dan BAZNAS Provinsi. Pelaporan ini
dimaksudkan sebagai bentuk pertanggung jawaban pada stakeholder. Selain
itu pelaporan juga dimaksudkan untuk memberikan pertanggung jawaban
publik.

Melakukan pengelolaan zakat memerlukan banyak Kketerlibatan
stakeholder, terutama dukungan pemerintah. Keterlibatan pemerintah ini,
diperlukan untuk memberikan pressing power pada seluruh pihak secara
vertikal. Sementara itu, kepada masyarakat maksud dan tujuannya tiada lain
kecuali untuk membangun kesadaran masyarakat dalam menjalankan rukun
Islam. Selain itu, zakat merupakan instrumen pengentasan yang paling efektif
di abad ini. Sehingga bentuk dukungan dan wujud partisipasi pemerintah

daerah terhadap proses pengelolaan zakat di tingkat kabupaten adalah:

50
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1) Kepatuhan pada UU dan memberikan perangkat ragulasi yang mendukung
terhadap optimalisasi zakat
2) Alokasi anggaran rutin untuk BAZNAS dalam prosentase terhadap APBD
3) Frekuensi keterlibatan pemerintah kabupaten dalam kegiatan BAZNAS
4) Menyediakan sarana-prasarana pendukung lainnya.
Secara spesifik, BAZNAS kabupaten jember memerlukan perangkat regulasi
mulai dari:
1) Surat edaran
2) Instruksi Bupati
3) Peraturan Bupati
4) Peraturan Daerah (PERDA).
Dengan seluruh perangkat tersebut diharapkan akan memacu proses
pengelolaan ZIS di kabupaten Jember.
Selain itu, dibutuhkanpartisipasi-masyarakat terhadap BAZNAS yang
diwujudkan dalam bentuk:
1) Menunaikan kewajiban zakat melalui BAZNAS
2) lkut serta mensosialisasikan gerakan sadar zakat
3) Menjadikan ZIS sebagai salah satu penyangga ekonomi umat yang perlu
dimaksimalkan.
Dukungan ini akan memunculkan pengaruh sosiologi-religius ditengah-tengah
masyarakat yang ditandai dengan tingkat partisipasi yang baik.
BAZNAS Kabupaten Jember dibentuk pada tahun 2017, tepatnya bulan

agustus. Dalam masa ini, BAZNAS Jember melakukan konsolidasi dan



52

melengkapi pengurus hingga akhir tahun agustus 2017. Kinerja BAZNAS
Jember efektif di mulai sesuai dengan RKAT BAZNAS Jember pada tahun
2018, per Januari. Di usianya yang masih belia ini, BAZNAS Jember telah
melakukan beberapa bentuk penguatan internal manajemen organisasi dan
fokus pada beberapa program prioritasnya. Dalam rangka menunjang
terlaksananya program-program kerja BAZNAS, sangat dibutuhkan adanya
partisipasi masyarakat, baik individu maupun kolektif kelembagaan untuk
berzakat melalui BAZNAS. Sementara ini, tingkat partisipasi masyarakat dan
lembaga mulai menemukan progesnya, namun masih bersifat insidentil.
Sehingga kurang berpengaruh secara signifikan terhadap pengumpulan zakat.

Khusus pada level OPD, sangat diperlukan perangkat kebijakan yang
dapat dijadikan sebagai pendorong untuk melakukan proses pengumpulan
zakat pada ASN. dan mendorong:tingkat kesadaran partisipasi masyarakat
dalam mensukseskan' ‘seluruh ‘program’ kerja BAZNAS' yang memiliki
keberpihakan yang jelas terhadap'kalangan lemah'(du 'afa).

BAZNAS Kabupaten Jember sendiri memiliki lima program dasar. Yaitu,
Jember Cerdas (Bidang Pendidikan), Jember Sehat (Bidang Kesehatan),
Jember Peduli (Bidang Kemanusiaan), Jember Tagwa (Bidang Dakwah dan
Advokasi) dan Jember Sejahtera (Bidang Ekonomi). Masing-masing program
telah masuk dalam rencana kerja dan anggaran tahunan BAZNAS tahun

2019.%°

> Rencana Strategis Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Jember tahun 2018
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2. Lokasi/Letak Geografis BAZNAS Kabupaten Jember
BAZNAS Kabupaten Jember merupakan sebuah lembaga pengelola
zakat yang terletak di JI. Nusantara No. 18, Kaliwates Kidul, Kec. Kaliwates,
Kab. Jember.
3. Visi, Misi, dan Nilai
a. Visi
Menjadi Lembaga Pengelola Zakat profesional, transparan dan
terpercaya di Jember
b. Misi
1) Melakukan pengumpulan ZIS dengan pendekatan kesadaran dan
berbasis teknologi
2) Melakukan pendistribusian dan pendayagunaan secara proporsional
dan akuntabel
3) - Mengkoordinasikan UPZ dan ' LAZ dalam kerangka sinergi untuk
memperkuat peran-peran strategis-antar lembaga pengelola zakat
4) Mengembangkan kompetensi amil zakat sebagai ujung tombak
bagi pengelolaan zakat pada level kabupaten
5) Menerapkan manajemen keuangan zakat berbasis teknologi sebagai
wujud transparansi
6) Menggerakkan kesadaran umat tentang kepedulian sosial sebagai

wujud dari dakwah Islam.
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Nilai

Lembaga pengelolaan zakat memiliki tugas dan mengemban

amanah sosial dan agama. Secara sosial, bertanggung jawab kepada

masyarakat untuk melakukan pengelolaan zakat secara baik. Secara

agama, bertanggung jawab secara syariah untuk melakukan pengelolaan

selalu berada dalam koredor dan ketentuan syariah. Atas dasar ini, maka

pengelolaan zakat di BAZNAS Kabupaten Jember menekankan pada nilai-

nilai berikut:

1)

2)

3)

Profesionalitas

Merupakan nilai yang menekankan pada keahlian, kompetensi
pengelola dan sesuai dengan ketentuan, peraturan dan perundang-
undangan yang berlaku.
Akuntanbilitas dan Tranparasi

Adalah’ keharusan.-lembaga publik " untuk -mempertanggung
jawabkan semua atas kegiatan dan proses pengelolaan yang dilakukan.
Sementara tranparansi merupakan hak bagi masyarakat untuk
mendapatkan akses informasi yang benar dan jujur atas proses
pengelolaan zakat.
Independensi

Bahwa proses pengelolaan zakat di BAZNAS Kabupaten
Jember lepas dari intervensi eksternal yang tidak memiliki relevansi
dengan arus utama pengelolaan zakat. Program yang dijalankan murni

berpijak pada kepentingan mustahik.
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4) Yurisprudensi
Dari aspek tata kelola, Lembaga Zakat dijalankan dan dikelola
sesuai dengan perundang-undangan zakat serta turunannya.
5) Kepatuhan Syariah
Sebagai bagian dari wilayah fikih, pengelolaan zakat harus
selaras dengan ketentuan yang ada dalam fikih dengan beragam
dimensi dan varian pendapat didalamnya. Serta harus senantiasa
melakukan kontekstualisasi dalam penerapan syariah.
6) Tranformatif
Pengelolaan BAZNAS Jember harus mampu menemukan
lompatan baru dan inovasi dalam mengelola zakat. Terutama di dalam
mengemas program pendistibusian supaya dapat memberikan manfaat
yang besar untuk mustahik.>®
4. Struktur Organisasi BAZNAS Kabupaten-Jember
Sebuah organisasi selalu'tak bisa dipungkiri dengan adanya struktur
organisasi untuk mendukung tercapainya sebuah tujuan. Struktur organisasi
merupakan gambaran organisasi yang menetapkan tugas dan wewenang serta
tanggung jawab diberikan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.
Adapun struktur organisasi BAZNAS Kabupaten Jember 2017-2022 adalah

sebagai berikut:

*® Rencana Strategis Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Jember tahun 2018
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Tabel 4. 1 Struktur Organisasi BAZNAS Kabupaten Jember 2017-2022

No Jabatan Nama
01 | Pelindung Bupati Jember
02 | Ketua KH. Misbahus Salam, M.Pd.|
03 | Wakil Ketua | & 11 Dr. H. Zainuri, SE, M.Si
04 | Wakil Ketua Ill & IV KH. Lutfi Ahmad
. H.E.A. Zaenal Marzuki, SH. MH.
05 | Hukum & Advokasi A. Nuril Alam, SH. MH.
. Dr. Ahmad Rozigq, MM. Ak.

06 | Satuan Audit Internal NUr Hisammuddin, SE. Ak.
07 | Sekretaris Dr. Fauzan Adhim, M.Pd.I
08 | Kabid. Keuangan Drs. H. Agus Eko S., M.SI
09 | Kepala Unit Pelaksana KH. Fuad Hasby, S.Pd.
10 | Kabid. Pengumpulan Drs. M. Khairuddin, MM. AWP.
11 | Kabid. Pendistribusian Drs. Khairuddin

Muhammad Aznizar Bayhagqi
121 OPD Jinani Firdausiah, SE.

Imam Fathur Rohim
13 | Non OPD Sofigotul Musfiroh, S.Pd.
14 | Distribusi & Pendayagunaan Jam’ul Ma’arif, S.Pd.1
15 | Kabag. SDM, ADM & Umum Junaidi Abdullah, S.Pd.

Rania Firdanasari, SE.
16 | Perencanaan, Keuangan & Pelaporan | Diyanti Deska W, S.Pd.

Cici Wiajayanti, SE.
17 | Teller Nanda Putri Artiwi, S.Pd.

M. Husain
1817 Endah Utik W, S.Kom

Irfan Supandi
19 | SDM & ADM Dita Nurmadewi, Si
20 | Umum, Driver & Kebersihan Mujiono

Sumber: Dokumen BAZNAS Jember

5. Kerangka Pengelolaan Zakat Kabupaten Jember

2011 tentang pengelolaan zakat,

Dalam PP No 14 tahun 2014 tentang pelaksanaan UU No 23 tahun

pasal

45 dijelaskan bahwa dalam

menjalankan tugas dan fungsinya, BAZNAS Kabupaten wajib:
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Melakukan  perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian atas
pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat ditingkat
kabupaten

Melakukan koordinasi dengan kementrian agama kabupaten dan instansi
terkait di tingkat kabupaten/kota dalam melaksanakan pengumpulan,
pendistribusian, dan pendayagunaan zakat

Melaporkan dan mempertanggungjawabkan pengelolaan zakat, infag dan
sedekah serta dana sosial keagamaan lainnya kepada BAZNAS provinsi
dan Bupati/wali kota.

Dalam kerangka untuk melaksanakan tugas dan fungsi sebagaimana

tertuang dama PP No 14 tahun 2014, maka BAZNAS Kabupaten/Kota

memerlukan seperangkat instrumen dan penguatan secara internal maupun

eksternal. Terdapat. 6 aspek yang perlu. dilakukan . dan optimasi demi

mencapai visi BAZNAS Jember:

1)

Penguatan Regulasi

Salah satu faktor kunci dalam keberhasilan pengelolaan zakat
adalah dukungan regulasi dari pemerintah daerah. Dalam hal ini,
diperlukan pressing power dari pemerintah berupa instruksi bupati,
peraturan bupati dan peraturan daerah tentang optimalisasi pengelolaan
zakat. Keberadaan regulasi ini sekaligus akan menjamin keberlanjutan

pengelolaan zakat di kabupaten Jember di masa yang akan datang.
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2) Akuntabilitas dan Kepatuhan Syariah
Sebagai wujud profesionalitas dalam pengelolaan zakat sekaligus
sebagai bagian dari tugas organisasi, BAZNAS Jember harus menyusun
RKAT sebagai acuan dari program yang dijalankan. Dalam rangka
menggapai akuntabilitas maka BAZNAS Jember harus memberikan
laporan tertulis kepada BAZNAS provinsi dan Pemerintah Daerah secara
berkala, yaitu pada 6 bulan pertama dan di akhir tahun pada setiap
tahunnya. Dalam tujuan ini, BAZNAS Jember harus melakukan audit
keuangan oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) dan audit syariah.
3) Optimalisasi IT
IT memiliki posisi strategis dalam proses pengelolaan zakat.
Fungsi dan peranan IT ini harus dapat termanfaatkan dengan baik pada
aspek-aspek berikut:
a. Pelayanan administrasi
b. Penghimpunan
c. Pendistribusian
d. Pelaporan.
BAZNAS Jember harus dapat mengintegrasikan model pengelolaan zakat
berbasis teknologi melalui WEB, SIMBA dan Platfrom teknologi lainnya
yang relevan.
4) Progresivitas Pengumpulan
Fungsi vital dari BAZNAS adalah melakukan pengumpulan zakat,

infaq dan sedekah, baik secara langsung maupun melalui UPZ. Dalam
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konteks ini BAZNAS Jember harus dapat memperbanyak dan
memperkuat status/legalitas UPZ serta mengoptimalisasi peranannya
dalam pengumpulan zakat. Selain pengumpulan zakat, infag dan sedekah
melalui UPZ pada OPD (Organisasi Perangkat Daerah), pengumpulan ZIS
juga harus diintesivikasi pada masyarakat luas diberbagai sektor, baik
individu maupun lembaga.
5) Efektifitas Pendistribusian dan Pendayagunaan

Proses pendistribusian dan pendayagunaan dilakukan melalui dua
pendekatan, vyaitu pendekatan langsung dan pendekatan sinergi.
Pendekatan langsung adalah model pendistribusian yang sepenuhnya
diberikan oleh BAZNAS dari ZIS. Sementara pendekatan sinergi adalah
melakukan pengalokasian bersama-sama dengan masyarakat. Pada model
ini, peranan’ BAZNAS ' Jember : sebagai donatur sekaligus sebagai
pemantik ‘swadaya masyarakat di lokasi. Pendayagunaan pada aspek
produktif menekankan adanya pemberdayaan berbasis riset. Sehingga,
sebelumnya di awali dengan riset.

6) Peningkatan Kapasitas SDM

Dalam menjalankan tugas pengelolaan zakat, BAZNAS Jember
senantiasa harus melakukan peningkatan kemampuan teknis sesuai
dengan tugas masing-masing. Melalui beragam pelatihan dan

pengembangan kompetensi lainnya. Diharapkan dengan langkah-langkah
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peningkatan kapasitas tersebut dapat mendorong profesionalitas

personalia dan meningkatkan sistem layanan organisasi.>’
B. PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

Penyajian data merupakan laporan empiris yang didalamnya berisi
laporan yang belum diolah, namun sudah tersusun secara terarah. Dalam
setiap penelitian harus disertai dengan penyajian data, karena penyajian data
dalam penelitian ini adalah sebagai penguat sebab data inilah yang akan
dianalisis sehingga data yang dianalisis tersebut dapat dihasilkan suatu
kesimpulan. Sesuai dengan teknik yang dipakai dalam penelitian ini, maka
peneliti menggunakan penyajian data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi sebagai penguat dan pendukung dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil penelitian, secara berurut akan peneliti sajikan data-

data hasil penelitian yang:mengacu-pada fokus penelitian:

1. Strategi Laporan Keuangan dalam Memperoleh Opini Wajar Tanpa

Pengecualian Di BAZNAS Kabupaten Jember Tahun 2021

Dalam laporan keuangan BAZNAS Jember yang disusun sesuai
dengan standar laporan keuangan yang berlaku yakni PSAK No. 109 dan
peraturan yang berlaku. BAZNAS Jember melewati beberapa proses panjang
untuk menuai hasil laporan keuangan yang baik dan akurat serta dapat
membuahkan prestasi dan menperoleh bukti nilai tambah kepercayaan

masyarakat berbentuk sebuah opini WTP dari kantor akuntan publik. Suatu

> Rencana Strategis Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Jember tahun 2018
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proses tersebut melewati beberapa tahapan seperti adanya tahap perencanaan
yang dibuat kemudian di implementasikan sebagai bukti tindakan suatu
perencanaan selanjutnya di evaluasi agar bisa menggapai hasil yang maksimal.
1) Perencanaan
Dalam menjalankan strategi, perencanaan sangatlah penting untuk
memastikan bahwa tujuan yang ingin dicapai dapat berjalan secara efektif
dan efisien. Oleh karena itu, BAZNAS Jember melakukan banyak
perencanaan strategi untuk memastikan bahwa tujuan dapat dicapai
dengan baik. Salah satu tujuan yang ingin dicapai oleh BAZNAS Jember
adalah memperoleh opini WTP dari kantor akuntan publik. Untuk
mencapai tujuan ini, BAZNAS Jember melakukan berbagai perencanaan
strategis, seperti merumuskan strategi jangka panjang dan jangka pendek,
menetapkan ‘sasaran dan ' target . spesifik, serta menentukan indikator
keberhasilan untuk ‘mengevaluasi' Kinerja. Selain' itu, BAZNAS Jember
juga melakukan perencanaan untuk-mengoptimalkan penggunaan sumber
daya yang tersedia, seperti anggaran, tenaga kerja, dan teknologi
informasi. Salah satu perencanaan tersebut diungkapkan oleh Bapak
Fauzan selaku sekretaris BAZNAS Jember yakni:
“WTP adalah opini yang diberikan oleh akuntan publik untuk menguji
akuntabilitas dan ketertiban administrasi suatu lembaga. Kami
mempersiapkan rencana minimal satu sampai dua tahun sebelum di
audit. Sebagai contoh, jika kami diaudit pada tahun 2021, kami akan
merencanakan dan mempersiapkan segala hal mulai dari dokumen,
bukti transaksi, hingga administrasi yang dibutuhkan dari tanggal 1
Januari 2021 hingga 31 Desember 2021. BAZNAS Jember telah

memproyeksikan bahwa kami akan diaudit tahun 2022 untuk periode
tahun 2021, sehingga seluruh perencanaan tersebut dimasukkan ke
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dalam Rencana Kerja Anggaran Tahunan (RKAT) yang disusun
berdasarkan hasil rapat pleno semua pengurus.”™®
Dalam perencanaan tersebut juga diungkapkan oleh Ibu Diyanti

selaku staf keuangan BAZNAS Jember, beliau menyatakan:

“Kami melakukan beberapa persiapan dan melakukan rapat internal
sebelum disiapkan untuk di audit oleh kantor akuntan publik.
Persiapan ini meliputi menyiapkan dokumen-dokumen penting seperti
bukti-bukti transaksi zakat infag, kegiatan operasional, berita acara,
penerimaan dan pengeluaran, serta kegiatan pendistribusian.”59
Permasalahan tersebut juga diucapkan oleh Ibu Cici selaku staf

keuangan BAZNAS Jember bagian laporan keuangan, beliau
mengucapkan:

“Kami memulai perencanaan dengan melakukan rapat dan persiapan
bersama seluruh anggota pengurus untuk membahas persipan audit,
termasuk persiapan berkas, dokumen, berita acara, dokumentasi, serta
penyesuaian laporan keuangan dengan standar akuntansi keuangan
PSAK No.109 dan peraturan BAZNAS. Kami melakukan persiapan ini
jauh-jauh hari sebelum audit dilakukan untuk memastikan hasil audit
yang baik dan sesuai dengan harapan.”so

Selain-itu juga diungkapkan oleh Bapak Roziqg selaku Satuan Audit

Eksternal BAZNAS Jember, beliau mengatakan:

“Sebagai auditor internal, kami ‘melakukan perencanaan dengan
mengawasi review laporan keuangan dan melakukan rapat lengkap
untuk membahas hasil review tersebut. Tujuan perencanaan ini adalah
untuk memastikan bahwa laporan keuangan yang akan di audit sesuai
dengan bukti-bukti transaksi yang ada dan meminimalkan terjadinya
kesalahan sehingga laporan keuangan dapat dicapai dan dinyatakan
sebagai opini WTP. Melaui audit yang mencakup semua kegiatan baik
operasional maupun non-operasional, kinerja BAZNAS Jember
tercermin dalam laporan keuangan.”61

Perencanaan yang diungkapkan diatas juga diperkuat oleh

pernyataan Bapak Nur selaku Satuan Audit Internal BAZNAS Jember,

beliau menyampaikan:

%8 Fauzan Adhim, diwawancara oleh Penulis, Jember, 27 Januari 2023

% Diyanti Deska, diwawancara oleh Penulis, Jember, 26 Januari 2023

% Cici Wijayanti, diwawancara oleh Penulis, Jember, 07 Desember 2022
®1 Roziq, diwawancara oleh Penulis, Jember, 15 Desember 2022
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“Memperoleh opini WTP dalam proses audit tidaklah mudah karena
selalu dibutuhkan bukti yang jelas dan diorganisir ke dalam laporan
keuangan. Oleh karena itu, sistem harus dibangun agar dapat
dipercaya, terutama mengingat bahwa latar belakang pengurus
BAZNAS Jember bukanlah seorang akuntan. Awalnya, kami tidak
mengajukan untuk di audit karena hal ini merupakan bagian dari
strategi kami. Namun, karena audit mahal, kami harus merencanakan
dan mempersipkan diri agar ketika di audit, kami dapat memperoleh
opini WTP. Kami menyadari bahwa jika sistem tidak terbangun
dengan baik, maka auditor tidak dapat menyakinkan kami memperoleh
WTP. Oleh karena itu, perencanaan dan persiapan yang kami lakukan
mencakup sistem tata kelola keuangan. Kami melakukan rapat dan
persiapan jauh-jauh hari sebelum di audit dan membutuhkan komitmen
kesiapan dari semua anggota, dokumen yang dibutuhkan, bukti-bukti
yang akan di audit, dan laporan keuangan yang sesuai dengan standart
yang berlaku.”®

Dari pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa perencanaan

yang dilakukan oleh BAZNAS Jember membutuhkan persiapan yang
matang dan disiapkan jauh-jauh hari agar dapat mencapai hasil yang
optimal. Perencanaan dan persiapan tersebut mencakup beberapa hal
seperti rapat anggota, komitmen para anggota, sistem tata kelola keuangan,
dokumen yang diperlukan, “bukti-bukti " audit, transaksi-transaksi yang
terjadi, dan laporan keuangan'yang sesuai dengan standar yang berlaku.
Tahap perencanaan tersebut dilakukan BAZNAS Jember untuk

mendapatkan opini WTP dari kantor akuntan publik.

%2 Nur Hisammudin, diwawancara, Jember, 27 Januari 2023
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Gambar 4. 1 Alur Perencanaan Strategi Laporan Keuangan

Melihat standar Melihat data yang Menyusun laporan
laporan keuangan diperoleh keuangan

Diterima
Review laporan
keuangan oleh
auditor internal
Ditolak

2) Implementasi

Setelah  adanya perencanaan, tahap berikutnya adalah
implementasi. Implementasi yang dilakukan oleh BAZNAS Jember adalah
menerapkan suatu perencanaan yang dibuat ke dalam suatu kegiatan. Ini
mencakup aktivitas-aktivitas yang diperlukan untuk membuat perencanaan
tersebut menjadi kenyataan, seperti pengalokasian sumber daya, membuat
tim, dan tindakan-tindakan' konkret. Implementasi yang dilakukan
BAZNAS Jember bertujuan untuk memastikan bahwa suatu perencanaan
yang telah dibuat dapat diterapkan dengan efektif dan efisien, dan dapat
mencapai hasil yang diharapkan. Hal tersebut disampaikan oleh Bapak

Fauzan selaku sekreraris BAZNAS Jember, beliau menyampaikan:
“Dalam perencanaan kami yang berfokus pada proses audit, kami
memulai dengan aspek pengumpulan data dan distribusi data hingga
pelaporan. Dalam pelaporan, kami mempersiapkan kerangka kerja
untuk persiapan audit secara teknis, dan kemudian kami melakukan

persiapan administrasi yang dibutuhkan untuk kepentingan program.
Contohnya, kami menyiapkan dan mengarsipkan dokumen yang
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dibutuhkan untuk audit dalam program santunan, bedah rumah, dan
pemberdayaan ekonomi yang sudah kami lakukan.”®
Hal yang sudah dilakukan tersebut juga diungkapkan Ibu Diyanti

selaku staf keuangan BAZNAS Jember, beliau menyatakan:

“Setelah merencanakan tindakan yang akan kami lakukan, kami
mengecek semua tindakan yang telah dilakukan dan yang belum. Hal
ini dilakukan agar tindakan yang kami lakukan sesuai dengan rencana
yang telah kami buat. Kami juga membuat sebuah checklist untuk
memastikan bahwa semua tindakan sudah dilakukan sesuai dengan
rencana.”®*

Dari implementasi tersebut juga dinyatakan oleh Ibu Cici selaku
staf keuangan BAZNAS Jember, beliau menyampaikan:

“Kami mengimplementasikan rencana yang telah dibuat sebelumnya
dan melakukan persiapan sebelum di audit. Kami membahas apa saja
yang akan disiapkan dan dirapatkan agar terhindar dari hal yang tidak
diinginkan. Contohnya, kami membuat laporan keuangan sesuai
dengan standar yang berlaku dan menjalankan kontrol dari satuan audit
internal untuk mencegah terjadinya kesalahan yang fatal.”®

Hal ini juga diungkapkan oleh Bapak Rozig selaku Satuan Audit

Internal BAZNAS Jember, beliau mengatakan:

“Kami melakukan pengawasan dan review atas laporan keuangan yang
dibuat untuk memastikan bahwa sesuai dengan standart yang berlaku
dan memenuhi kriteria-audit pada umumnya. Hal ini merupakan bagian
dari implementasi yang telah kami lakukan.”®

Pernyataan tersebut didukung oleh Bapak Nur Hisammudin selaku

Satuan Audit Internal, beliau menyampaikan:

“Pertama-tama, kami memastikan bahwa seluruh angota memahami
proses audit yang dilakukan sesuai dengan bidangnya masing-masing.
Selain itu, kami memastikan bahwa tata kelola keuangan yang baik
dan sistem yang dibangun dapat dipertanggungjawabkan sehingga
transaksi yang jelas dan tidak melebihi batas yang telah ditentukan.
Kami juga berusaha meminimalisir kesalahan dan membantu anggota
agar dapat menjaga konsistensinya. Biasanya, kami menyerahkan
pengelolaan keuangan kepada Ibu Cici untuk menerapkan rencana

% Fauzan Adhim, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 27 Januari 2023

® Diyanti Deska, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 26 Januari 2023

% Cici Wijayanti, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 07 Desember 2022
% Roziq, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 15 Desember 2022
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yang telah kami tetapkan sehingga semua transaksi keuangan dapat
berjalan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.”®’

Dari semua pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa
implementasi yang dilakukan BAZNAS Jember adalah melakukan seluruh
tindakan sesuai dengan apa yang sudah direncanakan sebelumnya, seperti
halnya memahamkan anggota tentang proses audit serta konsistensinya
dalam melakukan kegiatan penghimpunan, menyiapkan bukti yang
dibutuhkan, hingga ke sistem tata kelola keuangan yang disesuaikan
dengan peraturan yang berlaku. Dalam laporan keuangan terdapat
pengawasan yang dilakukan oleh satuan audit agar laporan keuangan tidak
terjadi kesalahan dan memenuhi kriteria audit serta sesuai dengan standar
yang berlaku serta apa yang sudah ditetapkan sebelumnya.

Dalam proses implementasi diperlukan adanya pengawasan,
BAZNAS Jember membentuk satuan audit internal sebagai suatu proses
yang melakukan' evaluasi terhadap ‘sistem dan prosedur internal untuk
memastikan bahwa mereka ' sesuai dengan “standar dan regulasi yang
berlaku. Hal ini bertujuan untuk mengidentifikasi masalah, potensial,
menilai efektivitas kontrol internal, dan memberikan rekomendasi
perbaikan untuk memperkuat sistem dan prosedur internal BAZNAS
Jember. Hal ini disampaikan oleh Bapak Fauzan selaku sekretaris
BAZNAS Jember, beliau mengatakan:

“Kegiatan yang dilakukan memerlukan pengendalian, salah satunya
adalah melalui satuan audit internal yang mengawasi seluruh proses

pelaporan keuangan, mulai dari transaksi awal hingga laporan
keuangan akhir. Tujuan dari pengawasan ini adalah untuk

" Nur Hisammudin, diwawancarai oleh Penulis, 27 Januari 2023
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meminimalkan terjadinya kesalahan dan memberikan masukan yang
berguna untuk memperbaiki kesalahan yang terjadi. Setelah dilakukan
penyesuaian, laporan keuangan disampaikan kepada bidang keuangan
dan pelaporan untuk diperbaiki dan diarsipkan sebagai bahan oleh
audit eksternal kantor akuntan publik.”68

Hal ini juga dinyatakan oleh Ibu Cici selaku staf keuangan

BAZNAS Jember, beliau menyampaikan:

“Kami melakukan kegiatan pencatatan laporan keuangan yang diawasi
secara langsung oleh satuan audit internal. Mulai dari pengecekan
transaksi hingga pengecekan laporan keuangan beserta data
pendukung, semuanya dilakukan dengan pengawasan yang Kketat.
Selain itu, kami juga melakukan penyesuaian melaui cash opname
yang diawasi oleh satuan audit internal agar pencatatan laporan
keuangan tetap stabil. Dengan demikian, ketika dilakukan audit,
laporan keuangan kami dapat dinyatakan sebagai opini WTP 09
Pernyataan ini juga diperkuat oleh Bapak Nur selaku Satuan Audit

Internal BAZNAS Jember, beliau mengungkapkan:
“Pengendalian internal yang kami lakukan sebenarnya menekankan
ketaatan terhadap prosedur yang telah ditetapkan. Setiap kali terjadi
pengeluaran atau penerimaan, kami selalu memastikan bahwa prosedur
yang telah ditetapkan diikuti dengan ketat. Kami melakukan hal ini
secara konsisten untuk .mencegah kesalahan dan -memudahkan kontrol
terhadap masalah kas 'yang sering keluar' masuk. Pendekatan ini
merupakan bagian dari strategi kami dalam melakukan pengendalian
internal.”"®
Dari pernyataan-pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa
implementasi yang dilakukan oleh BAZNAS Jember diawasi dan dikontrol
terlebih lagi yang berhubungan dengan sistem tata kelola keuangan.
Satuan audit internal mencoba meminimalisir terjadinya sebuah kesalahan
dan mempermudah jalannya sistem laporan keuangan agar sistem tata

kelola keuangan bisa terjaga konsistensinya serta langkah untuk

mendapatkan opini WTP dari kantor akuntan publik.

% Fauzan Adhim, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 27 Januari 2023
% Cici Wijayanti, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 07 Desember 2022
" Nur Hisammudin, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 27 Januari 2023
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Gambar 4. 2 Alur Implementasi Strategi Laporan Keuangan

Mengecek Lengkap
Kl_aporan kelengkapan data
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Review laporan
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3) Evaluasi
Pada tahapan akhir dalam sebuah strategi ini BAZNAS Jember
melakukan beberapa evaluasi dari hasil implementasi yang telah
dilakukan, hal ini dilakukan untuk menilai terhadap hasil implementasi
yang telah dilakukan serta untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
implementasi di masa yang akan datang: Hal ini- disampaikan oleh Bapak
Fauzah selaku sekretaris BAZNAS Jember, beliau mengatakan:

“Setelah melaksanakan implementasi, kami melakukan evaluasi
dengan menerima masukan dari satuan audit internal untuk segera
memperbaiki kekurangan dalam sistem tata kelola keuangan sebelum
dilakukan audit ekternal. Kami berupaya untuk memenuhi persyaratan
yang ditetapkan oleh satuan audit internal, termasuk dalam hal sistem
tata kelola keuangan dan kelengkapan data-data yang akan di audit
oleh kantor akuntan publik. Dengan demikian, kami siap untuk
menghadapi audit eksternal.”"*

Dalam hal evaluasi ini juga diungkapkan oleh Ibu Cici selaku staf

keuangan BAZNAS Jember, beliau menyatakan:
“Kami melakukan beberapa evaluasi untuk memastikan konsistensi

dan stabilitas laporan keuangan, seperti melakukan pengecekan
terhadap komponen laporan keuangan yang telah dibahas pada rapat

™ Fauzan Adhim, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 27 Januari 2023
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persiapan sebelumnya. Kami juga selalu diawasi dan dikontrol oleh
satuan audit internal, dan menerima masukandari mereka untuk
menjaga konsistensi dan stabilitas laporan keuangan. Hal ini kami
lakukan agar ketika dilakukan audit oleh kantor akuntan publik,
laporan keuangan kami dapat memenuhi harapan dan persyaratan yang
ditetapkan.”"

Pernyataan tersebut juga dapat dipastikan oleh bagian bidang

satuan audit internal BAZNAS Jember Bapak Nur, beliau mengatakan:
“Sebagai satuan audit internal, kami tidak selalu bisa berada di kantor
secara rutin. Oleh karena itu, kami melakukan pengontrolan hanya
sekali seminggu, namun tetap melakukan koordinasi setiap hari
melalui media sosial. Meskipun kami telah merencanakan hal ini jauh-
jauh hari, kami tetap melakukan evaluasi secara berkala, karena hasil
evaluasi sangat membantu dalam menghadapi audit eksternal. Jika
terdapat kelemahan dalam pengendalian internal, kami akan segera
memperbaikinya, misalnya dengan mengatur kebijakan tentang
pengeluaran dan penerimaan uang yang sesuai dengan standar yang
berlaku.”"®
Dari beberapa pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa
BAZNAS Jember di dalam implementasinya perlu adanya evaluasi meski
sudah direncanakan jauh-jauh hari, ini bertujuan untuk menilai seberapa
jauh ‘perencanaan dan implementasi dapat berjalan sesuai dengan tujuan
yang dicapai. Hal ini meliputi, perbaikan atas sistem laporan keuangan,
melakukan pembenaran dari beberapa laporan keuangan yang belum
sesuai dengan standar yang berlaku, memperbaiki kelemahan-kelemahan

lainnya hingga auditor internal menyatakan siap untuk diaudit oleh kantor

akuntan publik.

"2 Cici Wijayanti, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 07 Desember 2022
" Nur Hisammudin, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 27 Januari 2023
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2. Bentuk Laporan Keuangan BAZNAS Kabupaten Jember Tahun 2021

Bentuk laporan keuangan di BAZNAS Kabupaten Jember telah diatur
dalam PSAK No. 109, aturan tersebut mengatur tentang segala aspek yang
membahas tentang laporan keuangan mengenai zakat infaq itu sendiri. PSAK
No. 109 menyatakan bahwa ada 5 unsur laporan keuangan, yaitu laporan
posisi keuangan, laporan perubahan dana, laporan perubahan aset kelolaan,
laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. Hal ini dinyatakan oleh
Bapak Misbah selaku ketua BAZNAS Jember, beliau mengatakan:

“BAZNAS Jember memiliki prosedur dan ketentuan yang telah
ditetapkan sejak awal, termasuk dalam hal penyusunan laporan
keuangan. Laporan keuangan BAZNAS Jember biasanya terdiri
neraca, laporan arus kas, dan laporan perubahan posisi keuangan, dan
telah disesuaikan dengan ketentuan yang berlaku. Kami sangat
menjunjung tinggi transparansi dan akuntabilitas, sehingga laporan
keuangan kami dibuat sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Kami
percaya bahwa laporan yang baik dan akurat adalah dasar untuk
membangun kepercayaan dari masyarakat dan pemangku kepentingan
lainnya,?"*

Dengan adanya pernyataan dari ketua BAZNAS Jember tersebut

menjadikan bahwa bentuk laporan keuangan BAZNAS Jember adalah seperti

halnya sesuai dengan standar akuntansi keuangan yang berlaku serta adanya

prosedur dan ketentuan yang diterapkan. Hal ini juga di sampaikan oleh Bapak

Fauzan selaku sekretaris BAZNAS Jember, beliau menyatakan bahwa:
“Bentuk laporan keuangan BAZNAS Jember telah menggunakan
standar akuntansi keuangan yang berlaku, yaitu diatur dalam PSAK
No. 109 yang mengatur standar akuntansi untuk zakat serta lembaga di
bidang zakat.”"

Selain sekretaris, Ibu Diyanti yang selaku staf keuangan BAZNAS

Jember juga menyatakan:

™ Mishahus Salam, diwawancara oleh Penulis, Jember, 13 Februari 2023
® Fauzan Adhim, diwawancara oleh Penulis, Jember, 27 Januari 2023
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“Semua transaksi, baik pengeluaran maupun pemasukan, telah diatur
dalam SOP BAZNAS dan dicatat dalam laporan keuangan BAZNAS
sesuai dengan rekomendasi dari satuan audit internal yang
menyarankan untuk menerapkan standar akuntansi yang berlaku, yaitu
PSAK No. 109. Hal ini dilakukan agar tidak ada penginputan data
keuangan yang sembarangan.”’®

Bapak Rozig selaku Satuan Audit Internal BAZNAS Jember yang

mengaudit laporan keuangan juga menyampaikan:

“Saya memeriksa semua laporan keuangan dan menemukan bahwa
semuanya disusun sesuai dengan peraturan BAZNAS dan Standar
Akuntansi Keuangan, termasuk PSAK No. 109, sebelum laporan
keuangan tersebut di audit oleh auditor eksternal dari Kantor Akuntan
Publik.”"’

Tidak hanya Bapak Rozig, Bapak Nur selaku Satuan Audit Internal

BAZNAS Jember juga menyampaikan hal yang sama demikian yakni:

“Pada umumnya, laporan keuangan BAZNAS terdiri dari laporan
posisi keuangan, laporan aset kelolaan, laporan arus kas, laporan
perubahan ekuitas, dan catatan atas laporan keuangan. Kami
menerapkan standar umum yang berlaku untuk laporan keuangan,
yaitu PSAK di Indonesia dan International Financial Reporting
Standars (IFRS) di- luar negeri. Untuk laporan keuangan BAZNAS
Jember, kami mengikuti bentuk. laporan- keuangan PSAK.yang sesuai
dengan' jenis organisasi- kami, yaitu lembaga sosial. Bentuk laporan
keuangan untuk lembaga sosial pasti berbeda dengan perusahaan
manufaktur, perusahaan ' dagang, -dan" perusahaan pada umum
lainnya.”™

Hal ini membuat kita pasti bahwa bentuk laporan keuangan BAZNAS

Jember itu sesuai dengan PSAK No. 109. Hal ini juga diungkapkan oleh
saudari Ibu Cici selaku staf keuangan BAZNAS Jember yang membuat
laporan keuangan tersebut, beliau mengatakan:

“Bentuk laporan keuangan BAZNAS Jember mengacu pada aturan

PSAK No. 109 yang telah ditetapkan. Salah satu contoh laporan
keuangan yang dihasilkan adalah laporan posisi keuangan, laporan

’® Diyanti Deska, diwawancara oleh Penulis, Jember, 26 Januari 2023
" Roziq, diwawancara oleh Penulis, Jember, 15 Desember 2022
"8 Nur Hisammudin, diwawancara oleh Penulis, Jember, 27 Januari 2023
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perubahan dana, laporan perubahan aset kelolaan, laporan arus kas,

dan catatan atas laporan keuangan

Sesuai dengan hasil pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa bentuk

dari laporan keuangan BAZNAS Kabupaten Jember memakai standar

akuntansi keuangan yang berlaku yakni standar PSAK No. 109 yang mengatur

tentang akuntansi zakat infaq serta laporan keuangan yang terdiri dari laporan

posisi keuangan, laporan perubahan dana, laporan perubahan aset kelolaan,

laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. Adapun gambaran bentuk

laporan keuangan BAZNAS Kabupaten Jember adalah sebagai berikut:

1) Laporan Posisi Keuangan

Tabel 4. 2
Laporan Posisi Keuangan
31 Desember 2021

KETERANGAN SALDO

ASET
ASET LANCAR

Kas dan Setara'Kas 130.064.210,84

Persediaan -
Total Aset Lancar 130.064.210,84
ASET TIDAK LANCAR

Peralatan Kantor 60.541.500,00

Akumulasi Penyusutan Peralatan Kantor 27.008.441,67

Nilai Buku 33.533.058,33

Total Aset Tidak Lancar 33.533.058,33
TOTAL ASET 163.597.269,17
LIABILITAS DAN SALDO DANA
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang dari Pihak Ketiga -
Utang Lain-lain -
Total Liabilitas Jangka Pendek -
SALDO DANA
Dana Zakat 69.547.641,05
Dana Infag/Sedekah 48.934.882,30
Dana Amil 45.114.745,83
Dana APBD -

Dana Non Halal

Total Saldo Dana

163.597.269,17

JUMLAH LIABILITAS DAN SALDO DANA

163.597.269,17

Sumber: Dokumen BAZNAS Jember

" Cici wijayanti, diwawancara oleh Penulis, 07 Desember 22
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Laporan posisi keuangan BAZNAS Kabupaten Jember dibagi
menjadi tiga yaitu aset, liabilitas dan saldo dana. Aset terbagi menjadi aset
lancar dan aset tidak lancar. Aset lancar lancar sebesar Rp. 130.064.210,84
dan aset tidak lancar senilai Rp. 33.533.058,33. Jika aset ditotal
keseluruhan maka sebesar Rp. 163.597.269,17. Sedangkan nilai libilitas
senilai Rp.0 dan saldo dana senilai Rp. 163.597.269,17 sehingga nilai pada
liabilitas dan saldo dana sebesar Rp. 163.597.269,17.

2) Laporan Perubahan Dana

Tabel 4.3
Laporan Perubahan Dana
31 Desember 2021

KETERANGAN SALDO
DANA ZAKAT
PENERIMAAN
Zakat Maal Individual 21.404.867,00
Zakat Maal Badan 305.949.373,00
Zakat Fitrah 45.444.750,00
Zakat UPZ 191.565.226,00
Lain-lain Dana Zakat 300.000,00
Penerimaan Dana Bagi Hasil Zakat 88.078,00
Total Penerimaan Dana Zakat 564.752.294,27
PENYALURAN
Penyaluran Zakat — Fakir -
Penyaluran Zakat — Miskin 579.226.750,00
Penyaluran Zakat — Gharim -
Penyaluran Zakat — Muallaf -
Penyaluran Zakat — Fisabilillah 342.704.183,98
Penyaluran Zakat — Ibnu Sabil 850.000,00
Penyaluran Zakat — Amil 64.902.433,25
Penyaluran Zakat — Fitrah -
Penyaluran Dana untuk Kebajikan -
Total Penyaluran Dana Zakat 987.683.367,23
Surplus (defisit) (422.931.072,96)
Saldo awal 492.478.714,00
Saldo akhir 69.547.641,05
DANA INFAQ DAN SEDEKAH
PENERIMAAN
Infag/Sedekah terikat (Mugayyadah) 58.392.800,00
Infag/Sedekah tidak terikat (Mutlagah) 26.780.684,00
Penerimaan Bagi Hasil (Net) 14.717,10
Total Penerimaan Dana Infag dan Sedekah 85.188.201,10
PENYALURAN
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KETERANGAN

SALDO

Penyaluran Infag/Sedekah IST — Miskin

8.879.000,00

Penyaluran Infag/Sedekah IST — Amil

Penyaluran Infag/Sedekah IST — Fisabilillah

36.474.100,00

Penyaluran Infag/Sedekah ISTT — Amil 5.356.136,80
Penyaluran Infag/Sedekah ISTT — Miskin 10.011.500,00
Penyaluran Infag/Sedekah ISTT — Fisabilillah 20.279.900,00
Penyaluran Infag/Sedekah ISTT — Lain-lain -
Total Penyaluran Dana Infag/Sedekah 81.000.636,80
Surplus (defisit) 4.178.564,30
Saldo awal 44.747.318,00
Saldo akhir 48.934.882,30
DANA AMIL
PENERIMAAN
Bagian Amil dari Dana Zakat 64.902.433,25
Bagian Amil dari Dana Infaq 5.356.136,80
Bagian Amil dari Dana Hibah -
Penerimaan Lain-lain Dana Amil 1.589.701,58
Total Penerimaan Dana Amil 71.848.271,63

PENYALURAN

Belanja Pegawai/Pengurus

41.491.300,14

Biaya Publikasi dan Dokumentasi 919.700,00
Biaya Perjalanan Dinas 10.191.500,00
Beban Umum dan Administrasi Lain 51.316.959,77
Beban Penyusutan 12.343.636,67
Biaya Jasa Pihak Ketiga 17.823.469,23
Total Penyaluran Dana Amil 134.086.565,81
Surplus (defisit) (62.238.294,18)
Saldo awal 107.353.040,00
Saldo akhir 45.114.745,83
DANA APBD
PENERIMAAN

Penerimaan Dana APBD Kabupaten Jember

Total Penyaluran Dana APBD

PENYALURAN

Belanja Pegawai/Pengurus

Biaya Dokumentasi

Biaya Perjalanan Dinas

Beban Umum dan Administrasi Lain

Biaya Jasa Pihak Ketiga

Beban Penyusutan Aset APBD

Pengembalian Dana APBD Kabupaten

Total Penyaluran Dana APBD

Surplus (defisit)

Saldo awal

Saldo akhir

Sumber: Dokumen BAZNAS Jember
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Laporan perubahan dana BAZNAS Kabupaten Jember terdiri atas
dana zakat, dana infaq dan sedekah, dana amil, dan dana APBD. Pada
dana zakat terbagi menjadi dua, yaitu penerimaan senilai Rp.
564.752.294,27 dan penyaluran senilai Rp. 987.683.367,23 sehingga saldo
akhir dana zakat sebesar Rp. 69.547.641,05. Dengan rincian saldo awal
senilai Rp. 492.478.714,00 dan saldo defisit senilai Rp. 422.931.072,96.

Pada dana infaq dan sedekah terbagi menjadi dua, Vyaitu
penerimaan senilai Rp. 85.188.201,10 dan penyaluran senilai Rp.
81.000.636,80 sehingga saldo akhir dana infag dan sedekah sebesar Rp.
48.934.882,30. Dengan rincian saldo awal senilai Rp. 44.747.318,00 dan
saldo surplus senilai Rp. 4.178.564,30.

Pada dana amil terbagi menjadi dua, yaitu penerimaan senilai Rp.
71.848.271,63 dan penyaluran senilai. Rp. 134.086.565,81 sehingga saldo
akhir 'dana amil ‘sebesar Rp. 45.114.745,83. Dengan rincian saldo awal
senilai Rp. 107.353.040,00 dan saldo defisit senilai Rp. 62.238.294,18.

Pada dana APBD terbagi menjadi dua, yaitu penerimaan senilai
Rp. 0 dan penyaluran senilai Rp. 0 sehingga saldo akhir dana APBD
sebesar Rp. 0. Dengan rincian saldo awal senilai Rp. 0 dan saldo surplus

senilai Rp. 0.



3) Laporan Perubahan Aset Kelolaan

Tabel 4. 4

Laporan Perubahan Aset Kelolaan

31 Desember 2021
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Keterangan Saldo Awal Penambahan | - | -

Akumulasi
Penyusutan

Saldo Akhir

Aset kelolaan tidak lancar

Tanah - - -] -

Bangunan - -l - -

Kendaraan - -l - -

Peralatan 50.035.000,00 | 10.506.500,00 | - | -
kantor

27.008.441,67 | 33.533.058,33

50.035.000,00 | 10.506.500,00 | - | -

27.008.441,67 | 33.533.058,33

Sumber: Dokumen BAZNAS Jember

Laporan perubahan aset kelolaan BAZNAS Kabupaten Jember

terdiri dari aset kelolaan tidak lancar, dengan rincian tanah, bangunan,

kendaraan, dan peralatan kantor. Pada peralatan kantor terdapat saldo awal

senilai- “Rp." 50.035.000,00, penambahan senilai

Rp. * 10.506.500,00,

akumulasi penyusutan senilai Rp. 27.008.441,67, dan saldo akhir Rp.

33.533.058,33.

4) Laporan Arus Kas

Tabel 4.5
Laporan Arus Kas
31 Desember 2021

KETERANGAN SALDO
Arus Kas Masuk Aktivitas Operasi:
Penerimaan zakat dari muzzaki individual 21.404.867,00
Penerimaan zakat dari muzzaki badan 305.949.373,00
Penerimaan bagi hasil (net) — zakat 88.078,27
Penerimaan zakat fitrah 45.444,750,00
Penerimaan zakat UPZ 191.565.226,00
Penerimaan Lain-lain zakat 300.000,00
Infag/Sedekah terikat (mugayyadah) 58.392.800,00
Infag/Sedekah tidak terikat (mutlagah) 26.780.684,00
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KETERANGAN SALDO
Penerimaan bagi hasil (net) — infaqg 14.717,10
Bagian amil dari dana zakat 64.902.433,25
Bagian amil dari dana infaq 5.356.136,80
Bagian amil dari dana hibah -
Penerimaan Lain-lain dana amil 1.589.701,58
Penerimaan dana APBD Kabupaten Jember -
Arus Kas Masuk Bersih Aktivitas Operasi 721.788.767,00
Arus Kas Keluar Aktivitas Operasi:
Penyaluran zakat — fakir -
Penyaluran zakat — miskin 579.226.750,00
Penyaluran zakat — gharim -
Penyaluran zakat — muallaf -
Penyaluran zakat — fisabilillah 342.704.183,98
Penyaluran zakat — ibnu sabil 850.000,00
Penyaluran zakat — amil 64.902.433,25
Penyaluran zakat — fitrah -
Penyaluran dana untuk kebajikan -
Penyaluran infag/sedekah IST — miskin 8.879.000,00

Penyaluran infag/sedekah IST — amil

Penyaluran infag/sedekah IST — fisabilillah

36.474.100,00

Penyaluran infag/sedekah ISTT — amil 5.356.136,80
Penyaluran infag/sedekah ISTT — miskin 10.011.500,00
Penyaluran infag/sedekah ISTT — fisabilillah 20.279.900,00

Penyaluran infag/sedekah ISTT — lain-lain

Belanja pegawai/pengurus

41.491.300,14

Biaya publikasi dan dokumentasi 919.700,00
Biaya perjalanan,dinas 10.191.500,00
Beban umum dan administrasi lain 51.316.959,77
Biaya jasa pihak ketiga 17.823.469,23

Arus Kas Keluar'Bersih Aktivitas Operasi

1.190.426.933,16

Jumlah Arus Kas Bersih dari Aktivitas Operasi

(468.638.166,16)

Arus Kas dari Aktivitas Investasi

Pengadaan aset tetap

(10.506.500,00)

Jumlah Arus Kas Bersih dari Aktivitas Investasi

(10.506.500,00)

Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan

Utang

Jumlah Arus Kas Bersih dari Aktivitas Pendanaan

Kenaikan/Penurunan Kas dan Setara Kas

(479.144.666,16)

Kas dan Setara Kas Awal Tahun

609.208.877,00

Kas dan Setara Kas Akhir Tahun

130.064.210,84

Sumber: Dokumen BAZNAS Jember

Laporan arus kas BAZNAS Kabupaten Jember dibagi menjadi tiga

bagian, yaitu arus kas aktivitas operasi, arus kas aktivitas investasi, dan

arus kas aktivitas pendanaan. Arus kas aktivitas operasi terdiri dari arus

kas masuk senilai Rp. 721.788.767,00 dan arus kas keluar senilai Rp.
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1.190.426.933,16 sehingga jumlah arus kas aktivitas operasi sebesar Rp.

468.638.166,16, Arus kas aktivitas investasi sebesar Rp. 10.506.500,00

dan arus kas aktivitas pendanaan sebesar Rp. 0. Sehingga kas dan setara

akhir tahun sebesar Rp. 130.064.210,84 dengan rincian penurunan kas dan

setara kas senilai Rp. 479.144.666,16 dan kas dan setara kas awal tahun

senilai Rp. 609.208.877,00.

5) Catatan Atas Laporan Keuangan

Tabel 4.6
Catatan Atas Laporan Keuangan
31 Desember 2021

KETERANGAN SALDO
1. KAS DAN SETARA KAS
Kas
Kas zakat 35.640.250,00
Kas infaq 16.529.200,00
Kas amil 865.900,00
53.035.350,00
Bank
Bank Syariah Indonesia (4441235001) — zakat 21.336.638,00
Bank Jatim (0032690254) — zakat 308.067,66
Bank Jatim Syariah (6132015641) - zakat 11.145.548,08
Bank Syariah Mandiri (7140753569) — zakat 5.178.104,22
Bank Syariah Indonesia (4441235012) — infag/sedekah 21.325.801,00
Bank Jatim Syariah (6132015671) — infag/sedekah 7.945.779,98
Bank Syariah Mandiri (7140753615) — infag/sedekah 5.894.974,57
Bank Syariah Indonesia (4441235023) — amil 258.123,00
Bank Jatim (0032690262) — amil 1.203,00
Bank Jatim Syariah (6132018900) — amil 3.634.620,81
77.028.860,84
130.064.210,84
2. PERSEDIAAN
Persediaan -
3. ASET TETAP
Harga perolehan:
Peralatan kantor 60.541.500,00
Akm. Peyusutan:
Peralatan kantor 27.008.441,67
Nilai buku 33.533.058,33
4. SALDO DANA-DANA
Saldo awal
Dana zakat 492.478.714,00
Dana infag/sedekah 44.747.318,00
Dana amil 107.353.040,00
Dana APBD -

Dana non halal

644.579.072,00
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KETERANGAN SALDO
Surplus/Defisit tahun berjalan
Dana zakat (422.931.072,96)
Dana infag/sedekah 4.187.564,30
Dana amil (62.238.294,18)
Dana APBD -
Dana non halal -
(480.981.802,83)
Saldo akhir
Dana zakat 69.547.641,05
Dana infag/sedekah 48.934.882,30
Dana amil 45.114.745,83
Dana APBD -
Dana non halal -
163.597.269,17
5. PENERIMAAN DANA ZAKAT
Penerimaan
Zakat maal individual 21.404.867,00
Zakat maal badan 305.949.373,00
Zakat fitrah 45.444.750,00
Zakat UPZ 191.565.226,00
Lain-lain dana zakat 300.000,00
Penerimaan dana bagi hasil zakat 88.078,27
Total penerimaan dana zakat 564.752.294,27
6. PENERIMAAN DANA INFAQ DAN SEDEKAH
Penerimaan
Infag/sedekah terikat (mugayyadah) 58.392.800,00
Infag/sedekah tidak terikat (mutlagah) 26.780.684,00
Penerimaan bagi hasil (net) 14.717,10

Total penerimaan dana infaq dan sedekah

85.188.201,10

7. PENERIMAAN DANA AMIL/ORPERASIONAL

Penerimaan

Bagian-amil dari dana zakat 64.902.433,25
Bagian.amil dari dana infaq 5.356.136,80
Bagian amil dari dana hibah -
Penerimaan Lain-lain dana amil 1.589.701,58
Total penerimaan dana amil 71.848.271,63
8. PENERIMAAN DANA APBD
Penerimaan dana APBD Kabupaten Jember -
9. PENERIMAAN DANA NON HALAL
Bunga bank dari jasa giro -
10. PENGGUNAAN DANA ZAKAT
Penyaluran zakat — fakir -
Penyaluran zakat — miskin 579.226.750,00
Penyaluran zakat — gharim -
Penyaluran zakat — muallaf -
Penyaluran zakat — fisabilillah 342.704.183,98
Penyaluran zakat — ibnu sabil 850.000,00
Penyaluran zakat — amil 64.902.433,25
Penyaluran zakat — fitrah -
Penyaluran dana untuk kebajikan -
Total penyaluran dana zakat 987.683.367,23
Surplus (defisit) (422.931.072,96)
Saldo awal 492.478.714,00
Saldo akhir 69.547.641,05
11. PENYALURAN DANA INFAQ DAN SEDEKAH
Belanja infag/sedekah IST — miskin 8.879.000,00
Belanja infag/sedekah IST — amil -
Belanja infag/sedekah IST — fisabilillah 36.474.100,00
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KETERANGAN SALDO
Belanja infag/sedekah ISTT — amil 5.356.136,80
Belanja infag/sedekah ISTT — miskin 10.011.500,00
Belanja infag/sedekah ISTT — fisabilillah 20.279.900,00
Belanja infag/sedekah ISTT — Lain-lain -
Total penyaluran dana amil 81.000.636,80
Surplus (defisit) 4.187.564,30
Saldo awal 44.747.318,00
Saldo akhir 48.934.882,30
12. PENGGUNAAN DANA AMIL
Belanja pegawai/pengurus 41.491.300,14
Biaya publikasi dan dokumentasi 919.700,00
Biaya perjalanan dinas 10.191.500,00
Beban umum dan administrasi lain 51.316.959,77
Beban penyusutan 12.343.636,67
Biaya jasa pihak ketiga 17.823.469,23
Total penyaluran dana amil 134.086.565,81
Surplus (defisit) (62.238.294,18)
Saldo awal 107.353.040,00
Saldo akhir 45.114.745,83
13. PENGGUNAAN DANA APBD
Belanja pegawai/pengurus -
Biaya dokumentasi -
Biaya perjalanan dinas -
Beban umum dan administrasi lain -
Biaya jasa pihak ketiga -
Beban penyusutan aset APBD -
Pengembalian dana APBD Kabupaten Jember -
Total penyaluran dana APBD -
Surplus (defisit) -
Saldo awal -
Saldo akhir -
14. KINERJA AMIL
Dana zakat
Penyaluran 987.683.367,23
Dana tersedia:
Saldo awal 492.478.714,00
Penerimaan 564.752.294,27
1.057.231.008,27
Tingkat efektivitas penyaluran dana zakat 93,42%
Dana infag/sedekah
Penyaluran 81.000.636,80
Dana tersedia:
Saldo awal 44.747.318,00
Penerimaan 85.188.201,10
129.935.519,10
Tingkat efektivitas penyaluran dana infag/sedekah 62,34%

Sumber: Dokumen BAZNAS Jember

Catatan atas laporan keuangan BAZNAS Kabupaten Jember berisi

tentang penjelasan lebih lanjut mengenai laporan keuangan. Seperti kas

dan setara kas, persediaan, aset tetap, saldo dana, penerimaan dana zakat,

penerimaan dana infaq dan sedekah, penerimaan dana amil, penerimaan
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dana APBD, penerimaan dana non halal, penggunaan dana zakat,
penggunaan dana infag dan sedekah, penggunaan dana amil, penggunaan

dana APBD, kinerja amil.

C. PEMBAHASAN TEMUAN

Pada sub bagian ini, akan dijelaskan beberapa uraian pembahasan yang
relevan dengan hasil penelitian. Sehingga, dalam pembahasan ini, peneliti
akan menjelaskan hasil penelitian dengan menggunakan teori yang sudah
dijelaskan pada bab sebelumnya. Peneliti telah mengumpulkan data dari
observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai dukungan penelitian. Data ini
telah dijelaskan secara detail pada analisis data kualitatif dan identifikasi
untuk memastikan kesesuaian dengan tujuan penelitian. Observasi,
wawancara, dan dokumentasi ini dilakukan untuk mengumpulkan informasi
mengenai- bentuk rlaporan; keuangan: dan sstrategi- yang: digunakan dalam
memperoleh opini WTP di BAZNAS Kabupaten Jember.

Berikut adalah penjelasan dari pembahasan yang akan dikaitkan
dengan teori-teori yang dijadikan sebagai landasan oleh peneliti dalam

penelitiannya.

1. Strategi Laporan Keuangan Dalam Memperoleh Opini Wajar Tanpa

Pengecualian Di BAZNAS Kabupaten Jember Tahun 2021

Strategi laporan keuangan merupakan suatu proses yang penting untuk
mencapai tujuan dan sasaran dari sebuah perusahaan. Perencanaan,

implementasi, dan evaluasi strategi laporan keuangan akan membantu
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BAZNAS Jember mencapai tujuannya dengan berbagai cara, seperti
meningkatkan  akuntanbilitas, = meningkatkan  wawasan  manajemen,
meningkatkan kinerja, dan meningkatkan keandalan informasi keuangan. Oleh
karena itu, penting bagi BAZNAS Jember untuk memahami proses
perencanaan, implementasi, dan evaluasi strategi laporan keuangan sehingga
dapat memastikan bahwa strategi tersebut akan mencapai hasil opini WTP.
Berikut tahapan strategi yang digunakan oleh BAZNAS Jember dalam
memperoleh opini WTP di tahun 2021
a. Perencanaan
Perencanaan yang matang dan persiapan yang terstruktur dan
terukur merupakan kunci keberhasilan dalam pengelolaan dana zakat dan
infag dalam mendapatkan opini WTP oleh BAZNAS Jember. Hal ini
mencakup_seluruh aspek, baik: yang berkaitan dengan manusia maupun
sistem. ' Dengan ' ‘adanya perencanaan dan ‘persiapan ' yang matang,
BAZNAS Jember dapat meningkatkanefektivitas dan efisiensi dalam
mengelola dana zakat dan infaq, serta dapat menghasilkan laporan
keuangan yang akurat, transparan, dan sesuai dengan standar yang berlaku
Perencanaan BAZNAS Jember dalam mencapai opini WTP
tersebut meliputi penyusunan rencana kerja yang dilakukan jauh-jauh hari
sebelum di audit kemudian dituangkan di dalam Rencana Kerja Anggaran
Tahunan (RKAT), menyiapkan dokumen yang diperlukan, menyesuaikan
laporan keuangan yang sesuai dengan standar yang berlaku, membangun

penganggaran yang efektif, pemantauan dan evaluasi berkelanjutan,
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membutuhkan komitmen dari semua anggota agar konsistensi tetap
terjaga, serta pengendalian yang ketat terhadap penggunaan dana zakat
yang dikelola oleh BAZNAS Jember menjadi stabil.

Selain itu, BAZNAS Jember juga memastikan bahwa tata kelola
keuangan dan sistem akuntansi yang dibangun diterapkan sesuai dengan
standar dan ketentuan yang berlaku, sehingga dapat memberikan bukti-
bukti audit yang kuat. Proses audit tersebut harus dilakukan secara berkala
oleh auditor internal yang terpercaya dan sesuai dengan standar audit yang
berlaku. Dengan demikian, perencanaan yang matang dan terintegrasi akan
membantu BAZNAS Jember untuk memperoleh opini WTP dalam laporan
keuangannya.

Data yang berhasil dikumpulkan oleh peneliti dilapangan
mengungkapkan' kesesuaian antara teori yang diungkapkan oleh Fred R.
David dan' Forest'R. David tentang tahap awal strategi dengan praktik
perencanaan Yyang dilakukan' 'BAZNAS Jember. Dalam perencanaan
strategisnya, BAZNAS Jember meliputi berbagai hal seperti
mengembangkan visi misi yang jelas, mengidentifikasi peluang dan
ancaman yang mungkin dihadapi, menentukan kekuatan dan kelemahan,
merumuskan tujuan jangka panjang yang ingin dicapai, menyusun
beberapa alternatif strategi yang dapat diambil, serta memilih strategi

spesifik yang paling sesuai untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
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Implementasi

Hasil dari penelitian yang telah diperoleh oleh peneliti,
menunjukkan bahwa BAZNAS Jember telah mengimplementasikan semua
tindakan yang direncanakan sebelumnya untuk memastikan konsistensi
melakukan serangkaian proses dan praktik terbaik dalam pengelolaan dana
zakat. Implementasi ini mencakup beberapa hal seperti mensosialisasikan
faktor kesalahan untuk menjaga konsisten dalam penerapan tata kelola
keuangan yang baik dan transparan, penerapan sistem Akuntansi yang
sesuai dengan standar, serta laporan keuangan yang tepat waktu dan
akurat. Dalam laporan keuangan, satuan audit internal bertanggung jawab
untuk memastikan bahwa laporan Kkeuangan yang disajikan tidak
mengalami kesalahan dan memenuhi kriteria audit serta standar yang
berlaku.

BAZNAS Jember juga telah melakukan-implementasi.pengawasan
dan pengendalian yang ketat terhadap penggunaan dana zakat, termasuk
pemantauan dan evaluasi secara berkala terhadap pelaksanaan program
dan kegiatan yang di danai oleh BAZNAS Jember digunakan dengan tepat
sasaran dan sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Upaya tersebut
dilakukan untuk meminimalisir terjadinya kesalahan dalam sistem tata
kelola keuangan dan mempermudah jalannya sistem laporan keuangan.
Dalam upaya meningkatkan kualitas sistem tata kelola keuangan,
BAZNAS Jember berupaya untuk memperoleh opini WTP dalam

penyusunan laporan keuangannya. Oleh karena itu, BAZNAS Jember telah
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menunjukkan komitmen dalam menjalankan tata kelola keuangan yang
baik dan transparan, sehingga terdapat pengawasan dan kontrol yang ketat
dalam pelaksanaannya. Dalam jangka panjang, upaya tersebut diharapkan
dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat dan pemangku kepentingan
terhadap BAZNAS Jember tersebut serta memperkuat integritas sistem
tata kelola keuangannya.

Berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti, terlihat adanya
kesesuaian antara teori yang disampaikan oleh Fred R. Davis dan Forest R.
David dengan implementasi strategi BAZNAS Jember. proses
implementasi strategi tersebut meliputi berbagai tindakan yang bertujuan
untuk mengubah rencana strategis menjadi tindakan nyata. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa BAZNAS Jember menerapkan strategi yang
terencana dan 'sistematis ‘guna mencapai - tujuan-tujuan yang telah
ditetapkan. Dengan demikian, diharapkan bahwa BAZNAS Jember dapat
berhasil mencapai hasil yang diinginkan melalui implementasi strategi
yang tepat dan efektif.

Evaluasi

Meskipun BAZNAS Jember telah merencanakan implementasi
kegiatan jauh-jauh hari, tetap perlu dilakukan evaluasi secara berkala yang
harus dilakukan dalam upayanya untuk memperoleh opini WTP dalam
laporan keuangannya. Evaluasi ini meliputi sejumlah aspek seperti
pengelolaan dana zakat, tata kelola keuangan, sistem akuntansi, pelaporan

keuangan, serta pengawasan dan pengendalian terhadap penggunaan dana
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zakat, serta memperbaiki kelemahan-kelemahan lainnya hingga auditor
internal menyatakan siap untuk diaudit oleh kantor akuntan publik.

Evaluasi tersebut dilakukan untuk memastikan bahwa setiap proses
dan praktik dalam pegelolaan dana zakat yang dilakukan oleh BAZNAS
Jember untuk mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah atau kesalahan
yang mungkin terjadi dalam pengelolaan dana zakat. Selain itu, evaluasi
juga dapat membantu BAZNAS Jember dalam mengembangkan sistem
tata kelola keuangan yang lebih baik dan efektif. Evaluasi ini dapat
membantu BAZNAS Jember untuk mengevaluasi kelemahan dan kekuatan
dari sistem tata kelola keuangan yang sudah diterapkan, sehingga dapat
diidentifikasi dan dikembangkan solusi yang tepat untuk mengatasi
masalah yang terjadi.

Evaluasi ' yang berkala: juga memungkinkan BAZNAS Jember
untuk ‘mengevaluasi kinerja dan pencapaian tujuan dari setiap program dan
kegiatan yang didanai oleh' 'dana zakat. Dengan demikian, BAZNAS
Jember dapat memastikan bahwa dana zakat yang dikelola sudah
digunakan dengan tepat sasaran dan sesuai dengan tujuan yang diinginkan.
Evaluasi juga akan membantu BAZNAS Jember dalam memperoleh opini
WTP yang konsisten dari auditor eksternal, sehingga dapat membangun
kepercayaan dan keandalan di kalangan masyarakat serta pihak-pihak yang
berkepentingan.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui terdapat

kesamaan antara teori yang disampaikan oleh Fred R. David dan Forest R.
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David bahwa dengan tahapan terakhir dalam strategi BAZNAS
Jember,yaitu evaluasi. Evaluasi ini merupakan proses yang dilakukan
untuk mengevaluasi kinerja strategi yang telah diterapkan dan seberapa
efektif strategi tersebut dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan
sebelumnya.

Dalam proses evaluasi, BAZNAS Jember akan melakukan analisis
dan evaluasi terhadap semua aspek yang terkait dengan strategi yang telah
diterapkan, mulai dari sasaran yang telah ditetapkan, mulai dari sasaran
yang telah ditetapkan, rencana strategis yang telah dirumuskan, hingga
tindakan-tindakan yang telah diambil untuk mencapai tujuan tersebut. Dari
hasil evaluasi tersebut, akan diperoleh informasi yang sangat penting
untuk menentukan apakah strategi yang telah diterapkan telah berhasil
mencapai tujuan’ yang telah ditetapkan, serta apakah perlu dilakukan
perbaikan atau penyesuaian untuk strategi di-masa depan.

Dengan melakukan evaluasi-secara rutin, BAZNAS Jember dapat
meningkatkan kinerja dan memperoleh hasil yang lebih baik dalam
mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, evaluasi
strategi merupakan tahapan yang sangat penting dalam proses manajemen

strategis BAZNAS Jember.
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Tabel 4. 7 Pembahasan Temuan Strategi Laporan Keuangan

Fokus Indikator Temuan
Strategi laporan keuangan | Perencanaan | 1) Mempersiapkan jauh-jauh hari
BAZNAS Jember dalam 2) Menyiapkan dokumen yang
memperoleh opini WTP di dibutuhkan
tahun 2021 3) Penyesuaian laporan keuangan
yang sesuai dengan standar
yang berlaku
4) Review laporan keuangan
5) Membangun sistem tata kelola
keuangan
6) Membutuhkan komitmen dari
semua anggota
Implementasi | 1) Memastikan perencanaan
sudah terlaksana
2) Melakukan pengawasan dan
kontroling laporan keuangan
3) Memahamkan proses audit
4) Memastikan sistem tata kelola
keuangan yang baik
5) Ketaatan terhadap prosedur
yang sudah ditetapkan
Evaluasi 1) Menerima  masukan dan
memperbaiki kekurangan
sistem
2). Memastikan konsistensi dan

3)

stabilitas laporan keuangan
Pengawasan dan koordinasi
terhadap pelaksanaan

Sumber: Data diolah peneliti

2. Bentuk Laporan Keuangan BAZNAS Kabupaten Jember Tahun 2021

BAZNAS Jember telah mematuhi standar akuntansi keuangan yang

berlaku dengan menggunakan standar PSAK No. 109 dalam menyajikan

laporan keuangannya. Penggunaan standar akuntansi keuangan yang berlaku

dapat memudahkan dalam penyusunan dan pembuatan laporan keuangan yang

terstruktur, rapi, dan transparan. Dengan menggunakan standar PSAK nomor

109, BAZNAS Jember dapat menghasilkan laporan keuangan yang jelas dan
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terpercaya mengenai pengelolaan zakat dan infaq. Laporan keuangan yang
terdiri dari beberapa bagian juga memudahkan para pihak yang tertarik untuk
memahami kondisi keuangan dan kinerja BAZNAS Jember secara lebih
komprehensif. Laporan keuangan tersebut meliputi, laporan posisi keuangan,
laporan perubahan dana, laporan perubahan aset kelolaan, laporan arus kas,
dan catatan atas laporan keuangan.

Laporan posisi keuangan pada BAZNAS Jember dapat memberikan
gambaran mengenai aset, kewajiban, dan ekuitas pada akhir periode tertentu,
yang membantu dalam menilai kesehatan keuangan BAZNAS itu sendiri.
Melalui laporan posisi keuangan, BAZNAS Jember dapat mengetahui
besarnya aset yang dimilikinya, termasuk aset lancar seperti uang tunai dan
piutang, dan aset tetap seperti tanah dan bangunan. Laporan posisi keuangan
juga memberikan informasi mengenai: kewajiban BAZNAS Jember, seperti
hutang ‘dan' biaya-biaya ' yang harus' 'dibayar.  Selain -itu, . juga dapat
menunjukkan besarnya ‘ekuitas' BAZNAS; vyaitu selisih antara aset dan
kewajiban. Ekuitas ini dapat berasal dari dana zakat yang telah diterima oleh
BAZNAS Jember, dan juga dari sumber pendapatan lain yang diperoleh.

Laporan perubahan dana BAZNAS Jember berisi perubahan jumlah
dana yang dimiliki oleh BAZNAS Jember selama periode tertentu, baik dari
sumber pendapatan zakat maupun sumber pendapatan lainnya. Laporan ini
sangat penting dalam menunjukkan arus dana yang masuk dan keluar dari
BAZNAS Jember, dan juga menunjukkan penggunaan dana tersebut. Dalam

laporan perubahan dana BAZNAS Jember, terdapat beberapa komponen
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seperti dana zakat, dana infag/sedekah, dana hibah, dan sumber pendapatan
lainnya. Komponen-komponen tersebut menunjukkan sumber dana yang
masuk ke BAZNAS Jember selama periode tertentu. Selain itu, laporan
perubahan dana juga menunjukkan penggunaan dana tersebut, seperti untuk
kegiatan operasional, kegiatan sosial, atau untuk investasi.

Laporan perubahan aset kelolaan, laporan yang menunjukkan aset
yang dikelola oleh BAZNAS Jember untuk menghasilkan pendapatan yang
dapat digunakan untuk tujuan sosial, seperti mengentaskan kemiskinan,
memperkuat ekonomi umat, dan membantu kaum dhuafa. Dalam laporan
tersebut, terdapat beberapa komponen seperti properti investasi, saham, dan
reksa dana. Komponen tersebut menunjukkan jenis-jenis aset yang dimiliki
oleh BAZNAS Jember untuk menghasilkan pendapatan yang dapat digunakan
untuk kegiatan sosial. Dengan melihat laporan perubahan aset kelolaan, dapat
diketahui seberapa besar pendapatan yang dihasilkan  dari ‘aset kelolaan
BAZNAS Jember selama periode ‘tertentu, serta pola perubahan nilai jenis
aset. Hal ini sangat penting dalam mengevaluasi efektifitas pengelolaan aset
kelolaan oleh BAZNAS Jember.

Laporan arus kas, laporan ini berisi informasi mengenai sumber dan
penggunaan kas, termasuk penerimaan dan pengeluaran kas dari aktivitas
operasional, investasi, dan pendanaan BAZNAS Jember. Laporan arus kas
BAZNAS Jember memberikan gambaran yang jelas tentang kemampuan
BAZNAS Jember dalam menghasilkan arus kas yang cukup untuk

menjalankan kegiatan operasionalnya, membayar utang, serta membiayai
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investasi untuk tujuan sosial. Dengan mengetahui sumber dan penggunaan kas
BAZNAS Jember, maka dapat diketahui keadaan keuangan BAZNAS Jember
dan seberapa besar kontribusinya terhadap kegiatan sosial. Dalam laporan
tersebut, terdapat beberapa komponen penting seperti arus kas dari aktivitas
operasional, arus kas dari aktivitas investasi, arus kas dari aktivitas pendanaan.
Komponen tersebut membantu dalam memperjelas sumber dan penggunaan
kas serta memantau kinerja keuangan BAZNAS Jember dalam menghasilkan
arus kas yang cukup.

Catatan atas laporan keuangan BAZNAS Jember adalah dokumen
yang berisi informasi tambahan yang dibuat oleh auditor setelah melakukan
audit terhadap laporan keuangan BAZNAS Jember. Catatan ini berisi
penjelasan dan analisis yang lebih rinci mengenai kondisi keuangan BAZNAS
Jember, termasuk risiko-risiko yang dihadapi ‘dan rekomendasi untuk
perbaikan. 'Catatan 'ini. sangat penting ' dalam ‘memperkuat  transparansi,
akuntabilitas, dan kepercayaan ‘publik-terhadap BAZNAS Jember sebagai
lembaga yang mengelola dana zakat, infaq, dan sedekah. Pihak-pihak terkait
seperti pemerintah, donatur, dan masyarakat yang perlu mengetahui
pandangan dan rekomendasi auditor mengenai keadaan keuangan BAZNAS
Jember agar dapat membuat keputusan yang lebih bijak dalam hal penyaluran
zakat, infag, dan sedekah.

Dari hasil penelitian yang dilakukan, didapati kesamaan dalam hal
bentuk laporan keuangan BAZNAS Jember dengan hasil penelitian jurnal

yang berjudul Review Laporan Keuangan BAZNAS Kabupaten Magelang
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dengan PSAK 109. Kedua laporan tersebut membahas mengenai isi dari

laporan keuangan yang dibuat oleh BAZNAS Jember, termasuk laporan posisi

keuangan, laporan perubahan dana, laporan perubahan aset kelolaan, laporan

arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa

BAZNAS Jember telah menerapkan

sesuai dengan teori yang sudah ada

tentang laporan keuangan lembaga zakat serta standar akuntansi yang berlaku

secara konsisten dan memenuhi kriteria yang ditetapkan dalam PSAK No.

109. Dengan demikian, laporan keuangan BAZNAS Jember dapat dijadikan

acuan dalam menyusun laporan keuangan bagi lembaga pengelola zakat,

infag, dan sedekah lainnya.

Tabel 4. 8 Pembahasan Temuan Bentuk Laporan Keuangan

Fokus Indikator Temuan
Bentuk laporan. keuangan | Laporan Laporan keuangan dengan standar
BAZNAS Jember tahun | keuangan keuangan PSAK'No. 109:

2021

1) Laporan posisi keuangan

2) Laporan perubahan-dana

3) Laporan perubahan aset
kelolaan

4) Laporan arus kas

5) Catatan atas laporan keuangan

Sumber:Data diolah peneliti




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya,
dapat disimpulkan bahwa:

1. BAZNAS Jember memiliki strategi dalam menyusun laporan keuangannya
dengan tujuan memperoleh opini WTP. Strategi ini melibatkan tiga tahap,
yaitu perencanaan, implementasi, dan evaluasi, yang dilakukan untuk
memastikan kualitas dan akurasi laporan keuangan yang disusun.

2. Laporan keuangan BAZNAS Jember di tahun 2021 disusun dengan
menggunakan standar keuangan PSAK No. 109, yang terdiri dari lima
bagian utama, yaitu laporan posisi keuangan, laporan perubahan dana,
laporan perubahan aset kelolaan, laporan-arus kas, dan catatan atas laporan
keuangan.

Dengan demikian, BAZNAS Jember telah melaksanakan strategi yang
efektif untuk memperoleh opini WTP pada laporan keuangannya dan telah

memenuhi standar keuangan yang berlaku.
B. Saran

Saran dari penulis terkait strategi laporan keuangan di BAZNAS
Jember yaitu:
1. BAZNAS Jember harus memperbaiki kembali sistem tata kelola keuangan

yang sudah dievaluasi dari audit internal maupun dari kantor akuntan
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publik. Seperti hal nya hak amil yang seharusnya dicatat dan diakui per
bulan bukan pada saat memindah bukukan

. Meningkatkan sumber daya manusia dalam ahli bidangnya, terutama pada
bagian bidang keuangan yang mengerti tentang keuangan atau bisa disebut

seorang akuntan.
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PEDOMAN WAWANCARA

. Strategi Laporan Keuangan Dalam Memperoleh Opini Wajar Tanpa
Pengecualian Di BAZNAS Kabupaten Jember 2021

1.

Apa perencanaan strategi laporan keuangan yang dibuat dalam
memperoleh opini wajar tanpa pengecualian di BAZNAS Kabupaten
Jember tahun 20217

Apa bentuk implementasi strategi laporan keuangan yang sudah dibuat
dalam memperoleh opini wajar tanpa pengecualian di BAZNAS
Kabupaten Jember tahun 2021?

Apa bentuk pengawasan satuan audit internal terhadap berjalannya
implementasi strategi laporan keuangan yang dilakukan dalam
memperoleh opini wajar tanpa pengecualian di BAZNAS Kabupaten
Jember tahun 2021?

Apa saja bentuk evaluasi strategi laporan keuangan yang sudah
dilakukan dalam memperoleh opini wajar tanpa pengecualian di
BAZNAS Kabupaten Jember tahun 2021?

. Bentuk Laporan Keuangan BAZNAS Kabupaten Jember Tahun 2021

1.

Bagaimana bentuk laporan keuangan BAZNAS Kabupaten Jember
tahun 2021?

Apa saja isi dari laporan keuangan BAZNAS Kabupaten Jember tahun
20217
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